PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MEMBANTU PROSES
PEMBELAJARAN DARING

SKRIPSI

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

DISUSUN OLEH :

PUTI SUTRA DEWI

NIM : 1710205062

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH DAN
ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) KERINCI TAHUN 2021 M/1443 H






PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MEMBANTU PROSES
PEMBELAJARAN DARING

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :

PUTI SUTRA DEWI]
NIM : 1710205062

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
TAHUN 2021 M/1443 H



bahwa skripsi saudara PUTT SUTRA DEWI, NIM : 1710205062
ul skripsi “PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
IKA BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK
J PROSES PEMBELAJARAN DARING” telah kami ajukan

unag n guna melengkapi tugas dan memenuhi syarat untuk
h gelar sarjana perdidikan (S.Pd) Program Strata Satu (S1) pada
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
 Negeri (IAIN) Kerinci.
Maka dengan ini kami ajukan skripsi tersebut. Kiranya diterima dengan
. Demikianlah, semoga bermanfaat bagi agama, bangsa dan Negara.

lamu’alaikum. Wr.Wb.

mbing I : Pembimbing II :




PEMBELAJARAN DARING”

dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya se

ya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila dikemudian hari

, hal tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sendiri.




[ahankan pdllﬂisehsa(ﬁohnberﬂnl.
Dewan Penguji

Pembimbing [




ABSTRAK

PUTI SUTRA DEWI, 2021. “Pengembangan E-modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Membantu Proses
Pembelajaran Daring”. Skripsi. Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang kurang menarik dan
sulit dipahami oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran daring, serta minim nya
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika daring yaitu hanya
menggunakan buku paket saja. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dan kemampuan matematis siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research and Development). Tujuan dari penelitian ini
ialah menghasilkan bahan ajar matematika berupa e-modul pembelajaran
matematika berbasis pendekatan saintifik untuk membantu proses pembelajaran
daring. Proses pengembangan e-modul dilaksanakan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu : Analysis (analisis),
Design  (perancangan), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Peneliti melakukan analisis data
kevalidan dan kepraktisan mengenai e-modul yang telah dikembangkan yang
diperoleh melalui hasil validasi e-modul oleh validator dan hasil angket tanggapan
guru matematika dan siswa mengenai kepraktisan e-modul. E-modul ini
dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli materi dengan rata-rata sebesar 92%
(sangat valid) dan penilaian ahli media dengan rata-rata sebesar 75% (valid).
Selain itu, modul dinyatakan sangat praktis digunakan berdasarkan hasil angket
tanggapan guru matematika dengan rata-rata sebesar 85% (sangat praktis) dan
hasil angket tanggapan siswa dengan rata-rata sebesar 84% (sangat praktis).

Kata Kunci : E-modul, Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Daring



ABSTRACT

PUTI SUTRA DEWI, 2021. “Development of an E-Module for Mathematics
Learning Based on a Scientific Approach to Assist the Online Learning
Process”. Essay. Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training. State Islamic Institute (IAIN) Kerinci.

This research is motivated by teaching materials that are less attractive and
difficult for students to understand in participating in online learning, as well as
the lack of teaching materials used in online mathematics learning, which only
uses textbooks. This can affect student learning outcomes and students'
mathematical abilities. This research is a research and development (Research and
Development). The purpose of this study is to produce mathematics teaching
materials in the form of e-modules for learning mathematics based on a scientific
approach to assist the online learning process. The e-module development process
is carried out using the ADDIE development model which consists of five stages:
Analysis  (analysis), Design  (design), Development  (development),
Implementation (implementation) and Evaluation (evaluation). The researcher
analyzed the validity and practicality of the e-modules that had been developed
which were obtained through the validation results of the e-modules by the
validator and the results of the questionnaire responses from mathematics teachers
and students regarding the practicality of the e-modules. This module is declared
valid based on the assessment of material experts with an average of 92% (very
valid) and the assessment of media experts with an average of 75% (valid). In
addition, the module was stated to be very practical to use based on the results of
the mathematics teacher's questionnaire responses with an average of 85% (very
practical) and the results of the student response questionnaires with an average of
84% (very practical).

Keywords: E-module, Scientific Approach, Online Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hampir seluruh Negara di dunia saat ini, termasuk Negara Indonesia
sedang dilanda oleh sebuah wabah virus yang cukup mematikan yang
dikenal dengan wabah Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19), yang
berasal dari Wuhan, Cina, sebanyak 213 negara telah terjangkit COVID-
19, 2.631.839 diantaranya terkonfirmasi positif dan 182.100 meninggal
dunia (Mustakim, 2020 ; Hutauruk & Sidabutar, 2020 ; Dewi, 2020).
Adanya penyebaran dari COVID-19 ini mengakibatkan terhambatnya
kegiatan dalam beberapa bidang, seperti bidang ekonomi, sosial dan
pendidikan (Mustakim, 2020). Oleh sebab itu, dalam meminimalisir
penyebaran virus tersebut, pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan
WFH (Work From Home) termasuk dalam satuan pendidikan yaitu dengan
diberlakukannya pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring
(Mustakim, 2020).

Pembelajaran secara daring dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 dengan
adanya surat edaran No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
dalam masa darurat pandemi COVID-19 yang menjelaskan bahwa
pembelajaran dilakukan secara daring atau belajar jarak jauh (Hasibuan,
2020 ; Dewi, 2020). Dalam proses pembelajaran daring, interaksi antara

guru dan siswa dilakukan secara virtual misalnya melalui beberapa



aplikasi seperti classroom, zoom meeting, google meet, whatsApp Group
dan lain-lain (Dewi, 2020). Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran
daring ternyata juga memiliki beberapa kendala, salah satu kendalanya
ialah dalam proses pembelajaran matematika (Mustakim, 2020).

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika secara daring pada
umumnya, kesulitan yang dialami siswa terjadi melalui konsep diri dan
kemampuan diri, seperti siswa tidak memiliki kemauan sendiri dalam
belajar, siswa cendrung menunggu arahan dari guru dalam belajar, siswa
mempelajari materi matematika hanya sesuai dengan apa yang diberikan
oleh guru tanpa mencari tambahan sumber materi lainnya, masih ada siswa
yang menyerah jika mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika, tujuan siswa dalam belajar matematika adalah memperoleh
nilai yang memuaskan bukan tentang kemampuan mereka (Utami &
Cahyono, 2020).

Lebih dari itu, berdasarkan hasil wawancara dan data angket atau
kuesioner yang peneliti sebarkan terhadap beberapa siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kota Sungai Penuh menyatakan bahwa dalam pembelajaran
daring matematika terdapat beberapa kendala yang dialami oleh siswa
diantaranya ialah : terkadang kurangnya jaringan yang memadai, sulitnya
siswa dalam memahami materi pelajaran, lebih dari itu siswa juga
berpendapat bahwa mereka lebih mudah memahami materi matematika
saat pembelajaran luring atau belajar tatap muka dibandingkan dengan

pembelajaran daring, yang mana guru cendrung hanya memberikan materi



tanpa memberi penjelasan mengenai materi tersebut kepada siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Auliya dalam Mustakim (2020) bahwa
matematika dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit
dipahami karena karakteristik matematika yang identik dengan lambang-
lambang dan rumus yang membingungkan yang bersifat abstrak, logis, dan
sistematis.

Selain itu juga, berdasarkan hasil wawancara lain peneliti terhadap
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh, kendala ataupun
faktor lain yang dihadapi oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran daring
ialah sulitnya siswa dalam memahami materi pelajaran yang ada dalam
buku, dominannya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran daring
hanya bersumber dari buku paket, selain itu tak banyak guru yang
menggunakan bahan ajar lainnya seperti modul, serta bantuan internet.
Akan tetapi, dalam pelaksanaan pembelajaran matematika belum
digunakan bahan ajar berupa modul, bahan ajar yang digunakan hanya
berupa buku paket saja yang biasanya difotokan oleh guru kemudian
dibagikan di grup pembelajaran atau guru hanya memberi instruksi kepada
siswa untuk mempelajari materi dalam buku secara mandiri. Modul
pembelajaran hanya digunakan dalam beberapa mata pelajaran saja. Lebih
dari itu siswa menyatakan modul yang digunakan pada mata pelajaran lain
tersebut masih sulit untuk dipahami, kurang menarik, dan dominannya

modul hanya berisikan uraian materi dan soal saja.



Sejalan dengan hal itu, pembelajaran daring tidak dapat berjalan
secara maksimal dikarenakan kurangnya sumber bahan ajar yang dapat
digunakan oleh siswa sebagai pedoman dalam belajar (Hendri et al., 2021).
Hal ini menyebabkan siswa menjadi malas dan mudah bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran secara daring sehingga dapat berdampak
pada hasil belajar, dan kemampuan belajar siswa nantinya.

Oleh sebab itu perlu adanya perbaikan atau perbaruan dalam proses
pembelajaran seperti perbaruan penggunaan bahan ajar yang dapat
menumbuhkan respon positif siswa dan bahan ajar yang sesuai dengan apa
yang diharapkan pada kurikulum 2013 saat ini (Rafianti, 2017). Salah satu
bahan ajar yang tepat dan dapat dikembangkan adalah modul
pembelajaran. Menurut Depdiknas (2007) modul adalah bahan ajar yang
disusun secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang
mencangkup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri. Modul pembelajaran memuat informasi yang diperlukan siswa,
dan dapat membantu meningkatkan kemampuan serta pengetahuan siswa
(Rhosyida & Jailani, 2014).

Dengan adanya modul pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat membantu menarik
respon dan minat belajar siswa, siswa dapat mengembangkan serta menilai
sendiri mengenai kemampuan yang dimiliki, dan dapat belajar secara
mandiri, aktivitas belajar siswa menjadi lebih terarah, kerja sama antara

guru dan siswa dapat berjalan dengan baik serta siswa dapat mengetahui



kemampuan yang dimilikinya secara mandiri (Rhosyida & Jailani, 2014 ;
Lasmiyati & Harta, 2014). Namun, dikarenakan situasi pembelajaran pada
masa pandemi covid-19 saat ini yang dilaksanakan secara daring, modul
sebagai bahan ajar dapat dikombinasikan dangan bahan ajar multimedia
interaktif yaitu dalam bentuk e-modul (Asmiyunda, Guspatni & Azra,
2018).

E-modul merupakan salah satu bahan ajar berbentuk elektronik yang
berisi materi yang telah disusun secara sistematis dan menarik yang dibaca
atau dijalankan melalui komputer atau alat elektronik lainnya dengan
panduan yang diperlukan (Ramadanti, Mutagin & Hendrayana, 2021).
Pada dasarnya modul dan e-modul itu sama, perbedaannya hanya terdapat
pada cara penyajiannya saja, sedangkan untuk komponen-komponen dari
modul itu sendiri tidak berbeda (Simamarta, Santyadiputra & Divayana,
2017).

Sejalan dengan tersebut, e-modul memuat tampilan informasi dalam
format buku yang disajikan secara elektronik dengan bantuan hard disk,
disket, CD, flash disk dan dapat dibaca melalui komputer, android, dan
lain-lain (Pornamasari, 2016). Berdasarkan penelitian sebelumya Wahyudi
(2019) menunjukkan tingkat validitas dan praktikalitas e-modul
pembelajaran matematika sangat baik dan layak untuk digunakan, serta
mendapat respon positif dari siswa dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Kemudian penelitian Asmiyunda, dkk (2018) menunjukkan

e-modul kimia berbasis pendekatan saintifik memperoleh nilai validitas



dan praktikalitas yang sangat tinggi. Selain itu, pembelajaran dengan
menggunakan e-modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
ketuntasan klasikal dari 81,25% pada siklus 1 menjadi 90,62% pada siklus
2 (Febriyana, 2017).

Lebih dari itu, agar pembelajaran daring terlaksana sesuai dengan
kaidah kurikulum 2013 yang mana proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa, peneliti mengkaitkan e-modul dengan pendekatan saintifik.
Dimana pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan ilmiah, dimana siswa berperan secara aktif dan
mandiri dalam menemukan fakta dari suatu fenomena serta dapat berpikir
secara sistematis dan kritis dalam memahami setiap materi pembelajaran
(Fatmawati, 2019 ; Septina, Farida & Komarudin, 2018). Salah satu
langkah dari pendekatan saintifik yaitu kegiatan menanya, juga telah

dijelaskan dalam QS An-Nahl ayat 43 :

O RN A1 5ELE 2 fasi Vs Jﬁjaﬁwm\uj

Artinya : “Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad),
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada
mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” (QS. An-Nahl : 43)

Ayat tersebut mengajarkan kepada kita agar membiasakan untuk
bertanya kepada orang yang lebih mengetahui atau mempunyai
pengetahuan, jika kita tidak mengetahui atau memperoleh kendala
terhadap suatu hal agar kita menjadi lebih terarah dalam melakukan suatu

hal.



Oleh sebab itu, melalui pendekatan saintifik tersebut diharapkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dicantumkan dalam kurikulum
2013 salah satunya adalah adanya umpan balik dari siswa selama proses
pembelajaran (Fatmawati, 2019).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik untuk membantu proses pembelajaran
daring, yang nantinya dengan adanya e-modul pembelajaran matematika
berbasis saintifik ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan ajar bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran daring maupun luring dan dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa dan membantu siswa memahami

lebih baik mengenai materi yang diajarkan.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diindentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut :

1. Akibat adanya penyebaran sebuah virus yang dikenal dengaan COVID-
19, mengharuskan sistem pembelajaran dilaksanakan dari rumah atau
pembelajaran daring.

2. Dalam pembelajaran daring, terkhususnya dalam pembelajaran
matematika secara daring ditemukan beberapa kendala seperti siswa

sulit memahami materi pelajaran yang diberikan guru.



3. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran daring di SMP Negeri
3 Kota Sungai Penuh dominannya hanya berupa buku paket saja.

4. Pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh
kelas VIII belum menggunakan modul ataupun e-modul pembelajaran
sebagai tambahan bahan ajar.

5. Modul yang digunakan di SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh pada mata

pelajaran lain dianggap kurang menarik bagi siswa kelas VIII.

. Batasan Masalah

Untuk memperjelas pokok pembahasan serta agar tetap fokus dan
terarah dalam mencapai suatu sasaran yang diinginkan pada permasalahan
yang diteliti, penulis membatasi masalah atau memfokuskan masalah
dalam hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan e-modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik untuk membantu
proses pembelajaran daring siswa kelas VIl di SMP Negeri 3 Kota Sungai

Penuh.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses mengembangkan e-modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik dalam membantu proses pembelajaran
daring ?

2. Bagaimana hasil validitas e-modul pembelajaran matematika berbasis

pendekatan saintifik dalam membantu proses pembelajaran daring?



3. Bagaimana hasil praktikalitas e-modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik dalam membantu proses pembelajaran

daring?

. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan e-modul pembelajaran  matematika  berbasis
pendekatan saintifik dalam membantu proses pembelajaran daring.

2. Mengetahui hasil validitas e-modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik dalam membantu proses pembelajaran daring.

3. Mengetahui hasil praktikalitas e-modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik dalam membantu proses pembelajaran

daring.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pengembangan e-modul
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik ialah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah banyak pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
tentang pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik untuk membantu proses pembelajaran daring.
Selain itu, dapat digunakan sebagai bekal penulis sebagai calon guru,
khususnya dalam penerapan pembelajaran daring dimasa yang akan

datang.
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2. Bagi Siswa
Dengan adanya e-modul pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik ini diharapkan dapat membantu siswa kelas VIII mampu lebih
baik dan optimal memahami materi pembelajaran, dapat menarik
perhatian siswa dalam proses pembelajaran daring, menumbuhkan
motivasi belajar siswa serta membuat siswa menjadi lebih aktif dan
mandiri dalam mengikuti pembelajaran daring.
3. Bagiguru
E-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik
ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai tambahan buku panduan
mengajar siswa kelas VIII secara daring, serta membantu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran daring.
4. Bagi peneliti lain
Dapat memberikan pemahaman baru akan pengembangan e-modul

pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik untuk siswa.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan

saintifik yang akan dikembangkan meliputi empat aspek yaitu :
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1. Aspek Didaktik atau Penyajian

a.

Materi yang terdapat pada e-modul ini hanya materi pelajaran
matematika kelas VIII semester 1 yang mencangkup satu materi
saja yaitu pola bilangan.

E-modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara mandiri dan mengukur tingkat kemampuannya secara
mandiri melalui soal-soal yang diberikan dan kemudian

memeriksanya dikunci jawaban yang telah disediakan.

2. Aspek Materi atau lIsi

a.

Materi disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan saintifik
yaitu : ayo mengamati, ayo menanya, ayo mengumpulkan
informasi, ayo mencoba, dan ayo berbagi.

E-modul memuat contoh soal dan tes formatif setiap pertemuan

atau sub pokok materi pembahasannya.

3. Aspek Kegrafikan atau Tampilan

a.

Sampul e-modul dirancang sedemikian rupa dengan kombinasi
warna yang menarik disertai desain atau gambar yang mewakili
modul dan dilengkapi dengan indentitas untuk siswa.

Judul e-modul menggunakan tipe huruf Arial Black dengan ukuran
12, untuk sub judul materi menggunakan huruf Arial Black dengan
ukuran 11, sedangkan huruf tulis pada modul menggunakan huruf
tipe Book Antiqua dengan ukuran 11 yang memiliki karakter

sederhana dan mudah dibaca oleh siswa.
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c. Pada bagian judul atau bagian yang memerlukan penekanan dicetak
tebal dan diberi warna yang lebih mencolok.

d. Halaman dalam modul terdiri dari beberapa warna yaitu hijau, biru,
abu-abu dan orange. Ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan
siswa mengenai warna yang disukai.

4. Aspek Bahasa

a. E-modul menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).

b. E-modul menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami oleh siswa.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses interaksi individu
dengan lingkungannya, yang mana lingkungan yang dimaksud adalah
objek-objek yang dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, serta
keterampilan, baik itu objek baru atau lama yang pernah dijumpai
sebelumnya oleh individu tersebut (Pane & Dasopang, 2017). Menurut
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan
peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar.

Dalam dunia pendidikan, pada hakikatnya proses belajar mengajar
yang dimaksud adalah proses komunikasi transfer ilmu antara pendidik
dengan siswa (Mahadiraja & Syamsuarnis, 2020). Proses pembelajaran
ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang berasal dari guru dan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran, dimana proses pembelajaran
dilaksanakan secara sistematis, melalui tahap perancangan, pelaksanaan
dan evaluasi (Pane & Dasopang, 2017). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang terencana
dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah satu pembelajaran yang wajib

dikuasai oleh siswa adalah pembelajaran matematika.

13
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Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang menjadi fokus
pendidikan untuk membekali siswa memiliki kemampuan berpikir logis,
kritis, sistematis, analitis, dan kreatif (Sabina, 2019). Matematika juga
berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu lain, serta memiliki peranan
untuk mengembangkan pola pikir manusia. Oleh sebab itu siswa
diharapkan dapat menguasai matematika, karena dengan menguasai
matematika akan memudahkan memahami bidang ilmu lainnya (Sabina,
2019).

Lebih dari itu, matematika dapat juga diartikan sebagai ilmu dasar
dalam kehidupan manusia yang sangat penting (Wahyuni, Yati & Fadila
2020). Pada dasarnya matematika mengajarkan logika berpikir serta
bernalar, selain itu dalam pembelajaran matematika kegiatan dilakukan
agar siswa mampu lebih baik dalam mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji dan mencipta (Fuadi, Johar, & Munzir, 2016).

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menyatakan bahwa
pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan: (a)
memahami konsep matematika, menggambarkan bagaimana keterkaitan
antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara
efesien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar
pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi
matematika dengan menyusun argument, merumuskan bukti, atau
mendeskripsikan argument dan pernyataan matematika, (c) memecahkan

masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah,



15

menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model
matematika, dan memberi solusi yang tepat, (d) mengkomunikasikan
argument atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya
agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. Pembelajaran
matematika merupakan proses belajar mengajar antara guru dan siswa
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan Yyang
dimiliki oleh siswa serta untuk menambah wawasan dan pengetahuan
siswa mengenai materi pembelajaran matematika (Rokhmah, 2019).
NCTM  (National Council of Teachers of Mathematics)
merekomendasiakan empat prinsip pembelajaran matematika yaitu
matematika untuk memecahkan masalah, matematika untuk menalar,
matematika untuk komunikasi, serta matematika untuk menghubungkan.
Berdasarkan dari beberapa paparan diatas pembelajaran matematika
adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa dalam
memahami materi matematika serta untuk membiasakan siswa berpikir
logis, kritis, dan sistematis. Dalam kurikulum 2013 yang digunakan saat
ini pembelajaran matematika menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pembelajarannya, yaitu menggunakan pendekatan saintifik

(ilmiah) ( Kemendikbud, 2013 ; Fuadi, dkk, 2016).

. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik pertama kali dipergunakan dalam pendidikan

Amerika akhir abad ke-19 dimana pada saat itu pembelajaran sains
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menekankan pada metode laboratorium formalistik yang kemudian
diarahkan pada fakta-fakta ilmiah (Ekawati, Anggoro & Komarudin,
2019). Dalam kurikulum di Indonesia pendekatan saintifik dikenal dengan
istilah learning by doing atau yang sekarang dikenal dengan cara belajar
siswa aktif. Dalam Kurikulum 2013 yang diterapkan di Indonesia saat ini
juga menerapkan pembelajaran pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar siswa lebih aktif memahami konsep
melalui tahapan pendekatan saintifik itu sendiri yaitu : mengamati,
merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, serta
menyimpulkan dan mengkomunikasikan data (Fatmawati, 2019 ;
Wijayanti, 2014). Dalam pendekatan saintifik ini, siswa dianggap sebagai
subjek dalam proses pembelajaran yang dituntut untuk aktif dalam proses
pembelajaran, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang membimbing
atau membantu siswa jika memperoleh suatu kendala (Sabina, 2019).

Dengan kata lain, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik ini lebih menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung kepada siswa, yang mana pengalaman langsung tersebut dapat
diperoleh dari observasi, percobaan sederhana atau hal lain yang sesuai
dengan langkah-langkah pendekatan saintifik (I1zzuddin, 2021).

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang

menggunakan pendekatan ilmiah, dimana dalam pendekatan saintifik
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siswa dianggap sebagai subjek dalam proses pembelajaran artinya siswa
berperan secara aktif dan berpikir secara kritis dan sistematis dalam
pembelajaran.
1. Karakteristik Pendekatan Saintifik
Adapun Kkarakteristik dari pendekatan saintifik sebagai berikut
(Fatmawati, 2019).
a. Siswa sebagai subjek pembelajaran atau pembelajaran yang
berpusat pada siswa.
b. Mengembangkan karakter siswa.
c. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksikan
konsep, hukum atau prinsip.
d. Melibatkan proses-proses kognitif yang dapat merangsang
keterampilan tingkat tinggi siswa.
2. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik
Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik terbagi menjadi 5
yaitu (Fatmawati, 2019 ; Damayanti, 2017):
a. Mengamati
Pada tahap mengamati ini merupakan metode yang
mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran atau meaning
full learning. Kegiatan ini dilakukan dengan mengamati,
membaca, menyimak serta melihat dari suatu objek yang
disajikan sehingga muncul nya rasa ingin tahu dari siswa

mengenai mengenai  objek tersebut. Kompetensi yang
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dikembangkan dalam tahap ini ialah melatih kesungguhan,
ketelitian, dan mencari informasi.
. Menanya

Pada tahap menanya ini siswa diberikan kesempatan untuk
memberikan atau mengajukan pertanyaan mengenai informasi
yang tidak dipahami atau dimengerti dari apa yang telah diamati
guna untuk memperoleh informasi tambahan dari guru mengenai
hal yang tidak dipahami tersebut. Kompetensi Yyang
dikembangkan dalam tahap ini ialah, rasa ingin tahu, berpikir
kritis, serta kemampuan merumuskan pertanyaan.
Mengumpulkan Informasi

Pada tahap mengumpulkan informasi ini siswa melakukan
kegiatan eksperimen seperti membaca sumber pelajaran atau
buku, mengamati suatu objek atau kejadian. Kompetensi yang
dikembangkan dalam tahap ini ialah mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan  kemampuan  mengumpulkan
informasi, mengembangkan kebiasaan belajar.
. Mengasosiasikan atau Mengolah Informasi

Pada tahap mengasosiasikan ini siswa melakukan pengolahan
mengenai informasi yang telah diperoleh baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan maupun dari hasil kegiatan mengamati

dan kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini bertujuan
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untuk mengetahui Kketerkaitan antara satu informasi dengan
informasi lainnya serta pola dari keterkaitan informasi tersebut.
Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengasosiasikan/
mengolah informasi ialah mengembangkan sikap jujur, teliti,
disiplin, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan  berpikir  induktif  serta  deduktif  dalam
menyimpulkan.
e. Mengkomunikasikan

Pada tahap mengkomunikasikan ini siswa melakukan
kegiatan pembelajaran berupa menyampaikan hasil informasi atau
pengamatan yang diperoleh dari tahapan-tahapan sebelumnya
yang kemudian dinilai oleh pendidik atau guru sebagai hasil
belajar siswa. Kompetensi yang dikembangkan dalam tahapan ini
ialah sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

C. Pembelajaran Daring
Pembelajaran online ( daring ) adalah sistem belajar yang terbuka dan
tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan)
yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan
untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui

aksi dan interaksi yang berarti (Iskandar, Masthura, Oktaviyana, 2020).
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Pembelajaran daring atau pembelajaran melalui jaringan memiliki
potensi-potensi, antara lain : kebermaknaan belajar, kemudahan
mengakses, dan peningkatan hasil belajar. Dalam konteks belajar secara
online, siswa dapat berhubungan secara cepat dan langsung dengan teks,
gambar, suara, data, dan video dua arah, dengan bimbingan pengajar
(Supriani, Giyanti, Hadi, 2020). Pada umumnya, pembelajaran bertujuan
memberikan layanan pembelajaran yang bermutu yang bersifat terbuka
untuk mencapai target yang lebih banyak dan lebih luas (Izzuddin, 2021).

Pembelajaran daring bertujuan agar dapat memberikan layanan
pembelajaran yang bermutu yang bersifat terbuka serta menjangkau
peminat lebih banyak (Iskandar et al.,, 2020). Dengan adanya
pembelajaran daring siswa lebih mudah dalam waktu belajar, dimanapun,
dan kapanpun (Dewi, 2020).

Pembelajaran daring disebut juga dengan pembelajaran e-learning,
yang mana e-learning juga merupakan suatu sistem belajar mengajar
antara guru dan siswa tanpa harus bertatap muka secara langsung (Utami
& Cahyono, 2020). Menurut Rosenberg dalam (Elyas, 2018) e-learning
berhubungan dengan penggunaan dengan teknologi internet untuk
mengirimkan beberapa solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan. Dalam pembelajaran daring tak hanya perangkat atau media
yang digunakan bahan ajar juga diperlukan dalam proses pembelajaran

daring ini.
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Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran daring merupakan salah satu sistem pembelajaran yang

dilakukan antara guru dan siswa dengan adanya perantara suatu media

dalam proses pembelajarannya. Sejalan dengan hal diatas, pembelajaran

daring memiliki kelebihan maupun kekurangan yaitu (1zzuddin, 2021) :

1. Kelebihan belajar daring

a.

Dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan memanfaatkan
multimedia secara maksimal dan efektif.

Waktu yang digunakan lebih fleksibel.

Menekan  biaya penyelenggaraan  pendidikan  terutama

pemanfaatan sumber daya dan teknologi yang semakin canggih.

2. Kekurangan belajar daring

a.

Kurangnya sarana atau prasarana yang memadai bagi siswa
maupun guru.

Kurangnya interaksi siswa ke guru atau dengan siswa lain
dikarenakan metode pembelajaran daring yang sifatnya monoton,
yang juga menyebabkan guru kesulitan dalam mengontrol
siswanya.

Kurangnya pengawasan orang tua dalam belajar daring yang dapat
membuat siswa kehilangan fokus.

Tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda dalam memahami
materi yang diberikan, yang menyebabkan guru harus lebih ekstra

dalam memberikan pemahaman kepada siswa.
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D. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian dari salah satu sumber belajar baik yang
tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan untuk membantu guru
maupun siswa dalam dalam melaksanakan proses pembelajaran (lgbal,
2017). Bahan ajar merupakan sekumpulan materi atau substansi pelajaran
yang disusun secara sistematis, yang memuat berbagai kompetensi yang
akan dipelajari siswa dalam kegiatan pembelajaran (Ditjen Dikti, 2008,
p.6).

Adapun bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru maupun
siswa dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran, serta sebagai alat
evaluasi atau penguasaan hasil pembelajaran (Igbal, 2017). Bahan ajar
biasanya berisikan materi yang akan dipelajari, bahan yang digunakan
bisa berupa visual, audio, dan audio visual, akan tetapi secara umum
media yang digunakan dalam bahan ajar dibagi dua yaitu bahan ajar cetak
dan bahan ajar yang tidak dicetak (Ekawati et al., 2019).

Bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu
(Ekawati et al., 2019):

1. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, leaflet, foto/gambar.
2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan

compact disk audio.
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3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,
film. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti

compact disk interaktif.

Dari beberapa jenis bahan ajar yang telah dipaparkan modul
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan tiap tingkatan

sekolah.

. Modul

Modul adalah salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik berdasarkan sistem kurikulum tertentu yang mencangkup isi
materi, metode serta evaluasi yang dapat dipelajari secara mandiri oleh
siswa dalam satuan waktu tertentu guna untuk mencapai kompetensi yang
diinginkan (Damayanti, 2017 ; Ramadhana & Hadi, 2018). Modul
merupakan bahan ajar yang dicetak untuk digunakan dalam pembelajaran
yang dapat digunakan secara mandiri yang memuat topik atau materi
terintegrasi (Ekawati et al., 2019).

Sejalan dengan hal itu Menurut Depdiknas (2007) modul adalah bahan
ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencangkup isi
materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Modul
merupakan bagian dari bahan ajar yang dapat mambangkitkan
kemandirian dan motivasi peserta didik dalam memahami materi
pelajaran (Wahyuni, dkk, 2020).

Jadi, dapat disimpulkan modul adalah bahan ajar yang dirancang

secara sistematis untuk membantu siswa sehingga dapat belajar dengan
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atau tanpa seorang fasilitator atau guru. Modul mencakup beberapa
komponen yang perlu diperhatikan, yaitu tujuan yang harus dicapai, materi
pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar, latihan-latihan dan evaluasi.

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran sendiri bertujuan agar :
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan kemampuannya
masing-masing, siswa dapat mengetahui  kelebihan  ataupun
kekurangannya dalam belajar, siswa dapat mengetahui hasil belajarnya
secara berkesinambungan (Damayanti, 2017). Menurut Prastowo dalam
Rafianti (2017) mengemukakan tujuan dari penggunaan modul
diantaranya ialah : (1) siswa mampu belajar secara mandiri atau dengan
bantuan guru seminimal mungkin, (2) peran guru tidak mendominasi dan
tidak otoriter dalam pembelajaran, (3) melatih kejujuran siswa, (4)
mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa, dan (5)
siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang dipelajari.
Selain itu juga, modul berfungsi sebagai bahan ajar mandiri, sebagai
pengganti fungsi pendidik, sebagai alat evaluasi dan sebagai bahan
rujukan (Mahadiraja & Syamsuarnis, 2020).

Lebih dari itu, modul juga mempunyai karakteristik, Menurut
Depdiknas (2008), karakteristik modul yang baik adalah : Self
instructional yaitu melalui modul peserta didik mampu membelajarkan
diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain, Self contained yaitu dalam
satu modul yang utuh tercakup seluruh materi pembelajaran dari satu unit

kompetensi atau sub kompetensi, Stand alone (berdiri sendiri) yaitu
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modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak

harus digunakan bersama-sama dengan media lain, Adaptive yaitu modul

hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi sehingga dapat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel
penggunaannya, User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi
yang ditampilkan bersifat membantu sehingga dapat memberikan
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan
keinginan.

Adapun modul itu sendiri memiliki fungsi sebagai berikut (Prastowo,

2015);

1. Sebagai bahan ajar mandiri. Maksudnya modul dapat digunakan oleh
siswa secara mandiri dalam meningkatkan kemampuan mereka tanpa
harus adanya seorang guru.

2. Dapat dijadikan sebagai pengganti pendidik.

3. Sebagai alat evaluasi. Modul dapat digunakan oleh siswa dalam
mengukur kemampuan mereka sendiri terhadap materi yang dipelajari.

4. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan belajar oleh siswa.

Modul mempunyai kelebihan, adapun kelebihan pembelajaran
menggunakan modul yaitu (Lasmiyati & Harta, 2014) :

1. Modul dapat memberikan umpan balik antara guru dengan siswa.

2. Tujuan pembelajaran disajikan lebih jelas sehingga kegiatan

pembelajaran siswa menjadi lebih terarah.
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3. Modul dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dikarenakan
salah satunya desain modul yang menarik.

4. Modul bersifat fleksibel artinya siswa memahami modul dengan
kecepatan yang berbeda-beda.

5. Proses remidi belajar lebih mudah dilakukan karena modul
memberikan  kesempatan bagi siswa untuk  menemukan

kelemahannya berdasarkan evaluasi yang diberikan.

Disamping itu, pembelajaran dengan menggunakan modul juga

memiliki kelemahan yaitu (Mardiah, 2018) :

1. Waktu dan kondisi belajar yang kurang memadai sehingga
penguasaan suatu kompetensi mungkin tidak akan tercapai secara
tuntas.

2. Kesuksesan siswa menggunakan modul tidak akan tercapai jika
modul yang dihasilkan tidak berkualitas, yang mana
mengembangkan modul yang berkualitas tidak lah mudah dan

membutuhkan waktu yang cukup lama.

Lebih dari itu, menurut Lidy dalam Nurkasiani (2020) modul

dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila memenuhi aspek berikut :

1. Aspek Kelayakan Isi
Pada aspek kelayakan isi yang dilihat adalah isi dari modul yang
dibuat, isi modul harus sesuai dengan: SK dan KD, kebutuhan siswa

terhadap bahan ajar, kebenaran isi dari materi pembelajaran,
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memiliki manfaat untuk menambah wawasan, nilai moral dan nilai-
nilai sosial.
2. Aspek Kelayakan Bahasa
Pada aspek kelayakan bahasa, yang dilihat adalah bahasa yang
digunakan didalam modul yang terdiri dari : keterbacaan dimana
modul dapat dibaca dengan baik, kejelasan informasi yang ada pada
modul, kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara jelas dan
mudah dipahami.
3. Aspek Kelayakan Penyajian
Pada aspek kelayakan dan penyajian yang dilihat adalah
bagaimana penyajian modul yang dibuat, penyajian modul harus
memiliki : kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai, urutan
penyajian, terdapat motivasi agar peserta didik mau belajar, daya
tarik, interaksi (respon), kelengkapan informasi.
4. Aspek Kelayakan Kegrafikan
Pada aspek kelayakan kegrafikan, yang dilihat adalah penulisan
dan bentuk modul yaitu: penggunaan jenis dan ukuran tulisan, layout

atau tata letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan.

F. E-Modul (Modul Elektronik)
E-modul merupakan suatu bahan ajar yang disusun sedemikian rupa

yang dibaca atau dijalankan dengan media elektronik seperti komputer
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atau android (Asmiyunda et al., 2018). Wijayanto menyatakan bahwa e-

modul merupakan tampilan yang berisikan informasi dengan format buku

yang disajikan secara elektronik menggunakan CD, Hard disk, flash disk,

dll karena dapat dibaca menggunakan komputer atau media elektronik

lainnya. Modul elektronik hampir sama dengan modul cetak yang

membedakan antara keduanya ialah terletak pada cara penyajiannya

dimana modul elektronik membutuhkan media elektronik atau aplikasi

tambahan dalam menjalankannya (Simamarta et al., 2017). Berdasarkan

tujuan, ciri-ciri dan prinsip e-modul ini adalah sama dengan modul biasa

namun hanya berbeda dalam konteks penyajiannya saja yaitu secara

visualisasi menggunakan media elektronik seperti komputer maupun

laptop, android dll. Adapun kelebihan e-modul atau modul elektronik

ialah (Faisyal, 2021) :

1. Digunakan menggunakan layar komputer atau smartphone

2. Dapat digunakan secara mandiri oleh siswa serta efektif

3. Dapat dibawa kemanapun

4. Datanya disimpan melalui CD, USB FlashDisk atau Memory Card

5. Membutuhkan sumber tenaga listrik dalam menjalankannya seperti
komputer, smartphone dll. Sehingga bertahan dalam jangka waktu

yang lama.

Adapun kekurangan dari e-modul sendiri ialah (Faisyal, 2021) :

1. Membutuhkan ketekunan fasilitator dalam proses menjalankannya,

jika setiap waktu siswa membutuhkan konsultasi.
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2. Waktu yang dibutuhkan dalam pengembangan lama.

Lebih dari itu, modul dan e-modul memiliki karakteristik yang sama
yaitu : Self instructional, Self contained, Stand alone, User friendly dan
adaptif, namun pada e-modul memiliki beberapa tambahan karakteristik
yaitu seperti : disampaikan melalui suatu media elektronik seperti
komputer, memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software,
memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut

multimedia, serta didesain secara cermat (Ramadhani, 2019).

G. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Asmiyunda, Guspatni, dan Fajriah Azra (2018)
“Pengembangan E-Modul Keseimbangan Kimia Berbasis Pendekatan
Saintifik Untuk Kelas XI SMA/MA” pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul keseimbangan kimia
berbasis pendekatan saintifik memperoleh tingkat validitas yang
sangat tinggi dari validator dan tingkat praktikalitas yang sangat tinggi
juga dari guru dan siswa. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama melakukan
pengembangan e-modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
saintifik, serta pengembangan hanya dilakukan hanya sampai uji
praktikalitas e-modul saja. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode penelitian

pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Sedangkan
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dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D serta
dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini pengembangan
e-modul dalam pembelajaran matematika sedangkan penelitian ini
melakukan pengembangan e-modul dalam pembelajaran kimia.

Penelitian Fatma Ramadanti, Anwar Mutagin dan Aan Hendriyana
2021) “Pengembangan E-modul Matematika Berbasis PBL (Problem
Based Learning) pada Materi Penyajian Data untuk Siswa SMP “ hasil
penelitian menunjukan bahwa e-modul matematatika berbasis PBL
dinyatakan sangat valid atau layak untuk diimplementasikan, selain itu
juga e-modul matematika berbasis PBL dinyatakan praktis berdasarkan
respon guru dan siswa serta e-modul juga efektif digunakan pada
materi penyajian data. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti ialah sama-sama menggunakan metode
penelitian pengembangan (R&D) dengan menggunakan model
ADDIE, persamaan lainnya yaitu sama-sama dilakukan pada
pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam
penelitian ini ialah pada penelitian ini dilakukan sampai pada tahap
keefektifan terhadap e-modul yang dikembangkan sedangkan peneliti
hanya sampai pada praktikalitas e-modul saja. Perbedaan lainnya ialah
e-modul pada penelitian ini mencangkup materi penyajian data
sedangkan e-modul yang akan dikembangkan oleh peneliti

mencangkup materi pola bilangan.
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3. Penelitian Dudi Wahyudi (2019) “Pengembangan E-modul dalam
Pembelajaran Matematika SMA Berbasis Android” pada penelitian ini
menggunakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan
4D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa e-
modul matematika berbasis android dinyatakan sangat baik
berdasarkan hasil validasi ahli, dan berdasarkan hasil respon siswa e-
modul dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran matematika
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa . Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah sama-sama
melakukan pengembangan e-modul pembelajaran matematika.
Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah metode yang
digunakan, penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan model 4D sedangkan peneliti menggunakan metode
penelitian pengembangan model ADDIE, selain itu, perbedaan lainnya
ialah penelitian ini melakukan pengembangan e-modul matematika
berbasis android sedangkan peneliti mengembangkan e-modul
matematika berbasis pendekatan saintifik.

Pada penelitian ini terdapat kesamaan antara peneliti dengan penelitan
relevan diatas dalam pengembangan e-modul pembelajaran tetapi terdapat
sedikit perbedaan dalam tujuannya, peneliti bertujuan untuk
mengembangkan e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan

saintifik untuk membantu proses pembelajaran daring.
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H. Kerangka Berpikir

Sistem pembelajaran daring yang diberlakukan saat ini ternyata tidak
sepenuhnya efektif dilakukan, masih terdapat beberapa kendala, salah
satunya dalam proses pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika yang identik dengan angka-angka dan rumus-rumus yang
terkandung didalamnya mengharuskan siswa untuk bisa memahami
materi yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran daring.
Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket yang telah
dilakukan/disebar peneliti terhadap beberapa siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kota Sungai Penuh, siswa menyatakan dalam pembelajaran
daring matematika guru hanya memfotokan materi yang ada dibuku
kemudian membagikan nya kepada siswa atau memberikan instruksi
kepada siswa untuk memahami materi yang ada dibuku paket, sehingga
mengharuskan siswa untuk memahami secara mandiri materi tersebut.
Faktanya, masih banyak siswa yang masih merasa kesulitan dalam
pelaksanaan matematika secara daring ini, hal itu disebabkan oleh satunya
ialah penggunaan bahan ajar yang kurang menarik bagi siswa. Dalam
pembelajaran matematika secara daring hanya menggunakan buku paket
saja, tak seperti dalam mata pelajaran lain dimana guru ada yang
menggunakan modul sebagai tambahan bahan ajar tetapi tidak
keseluruhan. Namun, siswa menyatakan modul yang digunakan dalam

mata pelajaran lain tersebut masih sulit dipahami dan kurang menarik.
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Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya pola perubahan yang
diterapkan dalam proses pembelajaran baik itu bahan ajar ataupun metode
yang digunakan. Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu
alternatif cara yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran saat ini
yaitu proses pembelajaran secara daring, pengembangan bahan ajar
berupa e-modul pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan dengan
metode pembelajaran yang dikehendaki dalam kurikulum 2013 vyaitu
pendekatan saintifik. Dalam e-modul pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik ini materi disajikan berdasarkan dengan langkah-langkah
pembelajaran pendekatan saintifik yaitu : mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Dengan adanya e-modul ini siswa
mampu memahami materi secara mandiri tanpa harus bergantung pada

penjelasan dari guru dan buku paket saja.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Model Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2014) penelitian
dan pengembangan atau Research and Development merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan
kemudian menguji keefektifan produk tersebut. Dalam dunia pendidikan,
penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan suatu
produk yang nantinya efektif digunakan disekolah (Silalahi, 2017).

Produk yang dihasilkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian dan
pengembangan ini ialah salah satu bahan ajar yaitu berupa e-modul
pembelajaran matematika untuk kelas VIII SMP/MTs yang nantinya
diharapkan dapat membantu siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
secara daring. Tingkat kelayakan e-modul pembelajaran ini diperoleh
melalui validasi oleh ahli materi, ahli media, serta penilaian dari guru
matematika dan siswa mengenai kepraktisan atau kemenarikan produk.

Pengembangan e-modul ini menggunakan model ADDIE vyang
dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1978 untuk merancang
sistem pembelajaran (Muruganantham, 2015). Model ADDIE terdiri dari
lima tahapan pengembangan yaitu : Analysis (analisis), Design
(perencanaan), Development (pengembangan), Implementation

(implementasi atau penerapan) serta Evaluation (evaluasi).

34



35

Adapun tahap pengembangan ADDIE disajikan pada gambar berikut :

Analysis

Evaluate

Develop

Gambar 3.1
Tahap pengembangan ADDIE (Branch, 2009)

Metode ADDIE dipilih oleh peneliti karena langkah-langkah
penelitiannya yang sederhana, rinci dan sistematis serta terarah sehingga
tidak menghabiskan banyak waktu untuk penelitian serta pengembangan

yang akan dilakukan.
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Diagram/Bagan Pengembangan ADDIE (Rusdi, 2018)
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B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang dilakukan terdiri dari 5 tahap yaitu :
1. Tahap Analisis
Tahap analisis merupakan tahapan dasar untuk melakukan semua
tahapan lainnya, pada tahap ini yaitu tahapan mengindentifikasi
masalah, mengindentifikasi sumber masalah serta menentukan solusi
melalui produk yang akan dikembangkan (Muruganantham, 2015 ;

Branch, 2009). Pada tahap ini meliputi kegiatan : analisis kebutuhan

siswa, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa (Destiana,

dkk, 2020) .

a. Analisis kebutuhan dilakukan untuk menetapkan masalah dasar
yang dihadapi siswa atau kendala yang didapatkan oleh siswa
dalam melakasanakan atau mengikuti pembelajaran daring atau
pembelajaran matematika secara daring dan kemudian memberikan
solusi mengenai permasalahan tersebut.

b. Analisis kurikulum, analisis ini bertujuan untuk menentukan
kurikulum yang sedang digunakan ditempat penelitian yaitu SMP
Negeri 3 Kota Sungai Penuh dan disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013 serta menganalisis jika
terdapat kekurangan dalam kurikulum tersebut (Destiana, dkk,
2020). Analisis ini terdiri dari penjabaran KI, KD, dan Indikator

pembelajaran.
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c. Analisis karakteristik siswa, analisis ini dilakukan untuk
menentukan karakteristik siswa seperti menganalisis warna yang
disukai, serta karakteristik siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika secara daring, analisis ini diperoleh dari
siswa kelas VIII.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan tahap perancangan model yang
mendasari proses pengembangan yang telah ditentukan selama tahap
analisis sebelumnya (Muruganantham, 2015 ; Destiana, dkk, 2020).
Pada tahap ini meliputi kegiatan : pemilihan atau penentuan materi
yang sesuai dengan standar kompetensi yang ingin dicapai
(disesuaikan dengan analisis sebelumnya), mengumpulkan bahan atau
materi sebagai sumber yang relevan untuk pengembangan produk (e-
modul), pembuatan kerangka produk seperti pembuatan gambar-
gambar ilustrasi, pengetikan dan lain-lain. Setelah selesai membuat
kerangka atau draft e-modul, peneliti mengkonsultasikan kepada dosen
pembimbing, jika terdapat kesalahan dan kekurangan pada modul
untuk kemudian direvisi sampai memperoleh draft e-modul yang siap
untuk divalidasi oleh validator. Selain itu, pada langkah ini juga,
peneliti juga menyusun instrument yang digunakan untuk menilai e-
modul yang dikembangkan seperti lembar validasi ahli materi, lembar
validasi ahli media, angket tanggapan guru dan siswa terhadap e-

modul.
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3. Tahap Pengembangan
Pada tahap ini meliputi kegiatan : merealisasikan produk yang
telah  didesain menjadi e-modul pembelajaran yang siap
diimplementasikan serta melakukan validasi kepada validator yang
telah ditentukan dan kemudian melakukan revisi terhadap produk
sesuai dengan saran atau masukan dari validator.
4. Implementasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba terhadap e-modul yang
telah divalidasi dan direvisi. E-modul diuji cobakan kepada siswa kelas
VIII yang merupakan subjek penelitian secara daring yaitu dengan cara
mengupload softfile produk ke Google Drive kemudian membagikan
link akses e-modul kepada siswa. Setelah melakukan uji coba siswa
akan diberi angket respon atau tanggapan terhadap e-modul yang telah
digunakan secara daring. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh
data mengenai kepraktisan e-modul menurut tanggapan siswa. Tak
hanya tanggapan siswa, tanggapan guru matematika yang mengampu
dikelas tersebut juga digunakan untu mengetahui praktikalitas e-
modul.
5. Evaluasi
Pada tahap ini, ialah melakukan kegiatan evaluasi yang meliputi
kegiatan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang

digunakan untuk penyempurnaan. Sedangkan evaluasi sumatif
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dilakukan pada akhir program untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran secara luas (Umroh,
2017). Namun, dalam penelitian ini hanya dilakukan evaluasi formatif,
karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan pengembangan

untuk memperbaiki produk pengembangan yang dihasilkan.

C. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh,
Kelas VIII. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Sungai
pada saat semester 1 (semester ganjil) karena berdasarkan hasil
wawancara dan penyebaran angket terhadap siswa SMP Negeri 3 Kota
Sungai Penuh dalam pembelajaran matematika secara daring di sekolah
tersebut hanya menggunakan buku paket pegangan yang kemudian
dibagikan oleh guru kepada siswa melalui grup pembelajaran kelas,
belum adanya bahan ajar yang digunakan oleh guru seperti e-modul atau
bahan ajar lainnya untuk pembelajaran matematika.

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi
beberapa tahap sebagai berikut :
1. Subjek Studi Pendahuluan

Pada studi pendahuluan ini dilakukan analisis kebutuhan, yaitu
wawancara dan penyebaran angket untuk penelitian pendahuluan.

Dimana subjek wawancara dan penyebaran angket ialah siswa SMP
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Negeri 3 Kota Sungai Penuh saat mengikuti pembelajaran daring
ataupun pembelajaran matematika secara daring.
2. Subjek Validasi Pengembangan E-modul
Subjek validasi pengembangan e-modul ini yaitu dosen ahli materi,
dan ahli media.
3. Subjek Uji Coba (Praktisan E-modul)
Subjek uji coba pengembangan e-modul ini ialah siswa kelas VIII
D SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh dan tanggapan guru matematika

kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh.

D. Bentuk Data
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil validasi e-modul oleh
ahli materi dan ahli media serta hasil tanggapan guru matematika dan
siswa terkait kepraktisan e-modul. Hasil penilaian validasi e-modul
dan tanggapan guru matematika dan siswa terhadap e-modul
kemudian diklafikasikan berdasarkan kriteria validitas dan
kepraktikalitas.
2. Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini terbagi menjadi empat yaitu :
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a. Data Wawancara
Data ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh terkait proses
pembelajaran daring.
b. Data Kuesioner atau angket
Data ini diperoleh berdasarkan hasil kuesioner atau angket
yang peneliti bagikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota
Sungai Penuh secara online melalui GoogleForm.
c. Data Validasi E-modul (Lembar Validasi)
Data ini diperoleh dari komentar atau saran yang diberikan
oleh validator ahli media dan ahli materi pada lembar validasi e-

modul.

o

. Data Kepraktisan E-modul (Angket)
Data ini diperoleh dari komentar atau saran dari angket yang
diberikan kepada guru matematika terkait e-modul dan
berdasarkan pesan dan kesan dari angket yang diberikan kepada

siswa tentang tanggapan terhadap e-modul setelah digunakan.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara Yyang
dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara yang sistematis

dan lengkap dalam pelaksanaannya (Nesri, 2020). Wawancara
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dilakukan sebelum peneliti melakukan pembuatan e-modul.
Wawancara bertujuan untuk analisis kebutuhan awal mengenai proses
pembelajaran matematika secara daring di SMP Negeri 3 Kota Sungai
Penuh terhadap siswa kelas VIII.
Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data dari ahli
materi, ahli media mengenai tingkat kevalidan e-modul yang telah
dikembangkan dan sebagai dasar acuan untuk melakukan revisi
sehingga e-modul siap diimplementasikan.
a. Lembar Validasi Ahli Media
Instrumen ini meliputi kalayakan bahasa yang digunakan
dalam e-modul dan tampilan atau kegrafikan modul. Adapun Kisi-
Kisi instrument validasi e-modul untuk ahli media disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 3.1 Kisi -Kisi Instrument Validasi E-modul untuk Ahli
Media

Aspek yang Dinilai Indikator
Kelayakan bahasa Lugas, Komunikatif, kesesuaian
dengan pedoman EYD, penggunaan
istilah, simbol maupun lambing
Kelayakan Ukuran modul, desain sampul modul,
kegrafikan desain isi modul
Sumber : Suwari (2019 : 38)

b. Lembar Validasi Ahli Materi
Instrumen ini  meliputi kesesuaian indikator dengan

Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup
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aspek kelayakan isi/materi, aspek kelayakan penyajian, dan
penilaian pembelajaran. Adapun kisi-kisi instrument validasi e-

modul untuk ahli materi disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi E-modul untuk Ahli

Materi
Aspek yang Indikator
Dinilai
Aspek kelayakan Kesesuaian materi dengan Kl dan KD,
isi keakuratan materi, Mendorong

keingintahuan

Aspek kelayakan Teknik penyajian, kelayakan penyajian,
penyajian penyajian pembelajaran, koherensi dan

keruntutan berpikir

Penilaian
pendekatan Karakteristik pendekatan saintifik
saintifik
Sumber : Suwari (2019 : 39)

3. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data dari siswa dalam
menetapkan masalah dasar yang dialami siswa dalam mengikuti
pembelajaran daring, angket ini digunakan saat penelitian
pendahuluan. Selain itu, angket juga digunakan dalam memperoleh
data kepraktisan terhadap e-modul yang telah dikembangkan, data
kepraktisan e-modul diperoleh dari hasil angket tanggapan guru
matematika dan angket tanggapan siswa.
a. Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap E-modul
Instrument ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari
guru matematika mengenai e-modul yang telah dikembangkan dan

diterapkan dalam proses pembelajaran daring. Adapun Kisi-Kisi
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instrument angket tanggapan guru matematika terhadap e-modul

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Tanggapan Guru
Matematika Terhadap E-modul

Aspgk_yqng Indikator
Dinilai
Aspek kelayakan | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD dan
isi indikator, kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran
Aspek kelayakan Teknik penyajian, kesesuaian penyajian
penyajian dengan kaidah pendekatan saintifik,
Tampilan Tampilan sampul, tulisan, dan desain
modul
Bahasa Komunikatif, kesesuaian bahasa dengan
EYD
Ekivalensi modul Penyajian materi, Peran modul

Sumber : Suwari (2019 : 39), (Putra, 2016 : 259)

. Angket Tanggapan Siswa Terhadap E-modul

Instrument ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari

siswa mengenai e-modul pembelajaran yang digunakan. Adapun

kisi-kisi instrument angket tanggapan siswa terhadap e-modul

disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrument Angket Tanggapan Siswa

Terhadap E-modul

Aspgk yang Indikator
dinilai
Aspek Bahasa, penyajian gambar, kemudahan
Kemudahan penyajian petunjuk penggunaan modul dan
Penggunaan tes formatif, materi yang disajikan
sistematis
Tampilan modul, komposisi warna,
Daya Tarik komposisi gambar, penyajian materi
merangsang siswa untuk belajar
Modul mendorong siswa belajar mandiri,
Aspek Manfaat meningkatkan motivasi belajar, penyajian
kegiatan pembelajaran terhadap siswa

Sumber > Nesri (2020 : 58), Putra (2016 : 74)

F. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk memperoleh informasi mengenai

kevalidan dan kepraktisan produk (e-modul) yang dihasilkan.

Adapun data yang dianalisis dalam e-modul pembelajaran matematika

berbasis pendekatan saintifik ini ialah :

1. Analisis Data Kevalidan

Data kevalidan ini diperoleh berdasarkan hasil validasi e-modul

olen validator. Data ini terdiri dari data kualitatif yang berupa

komentar dan saran dari validator pada lembar validasi dan data

kuantitif yang merupakan hasil validasi penilaian validator terhadap e-

modul (Nesri, 2020). Adapun langkah-langkah analisis kevalidan e-

modul ini ialah :

a. Melakukan tabulasi data dengan kriteria Skala Likert empat

interval yaitu :
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Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Skala Likert

No. Jawaban Skor
1. Sangat Setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sukardi, 2003)

b. Pemberian nilai persentase dengan rumus (Hendri et al., 2021):

—f

P= . X100 %
Keterangan :
P = Persentase jawaban
f = Skor hasil yang diperoleh
n = Skor ideal atau kriterium

c. Setelah memperolen hasil persentase, data kemudian
dikelompokkan kedalam kriteria validatas produk. Adapun kriteria
validitas produk disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Validitas Materi dan Kriteria Validitas

Media
No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1. 85,01% - 100,00% Sangat Valid
2. 70,01% - 85,00% Valid
3. 50,01% - 70,00% Cukup Valid
4 01,00% - 50,00% Kurang Valid

Sumber : Nesri (2020 : 60)

2. Analisis Data Kepraktisan E-modul
Data kepraktisan e-modul diperoleh dari hasil angket tanggapan
guru matematika dan siswa terhadap e-modul berbasis pendekatan

saintifik. Data hasil tanggapan guru dan siswa diukur dengan
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menggunakan Skala Likert empat interval seperti yang disajikan pada
tabel 3.6.
Kemudian, analisis skor yang diperoleh dari angket guru

matematika kemudian diubah dalam bentuk persentase (Hendri et al.,

2021) :
p =L x100%
n
Keterangan :
P = Persentase jawaban
f = Skor hasil yang diperoleh
n = Skor ideal atau kriterium

Sedangkan untuk data angket respon siswa terlebih dahulu

ditentukan rata-rata skor tiap item dengan rumus (Walpole, 1992 : 23)

_ Xxi
xX=—
n
Keterangan :
X = Rerata skor tiap item
xi = Skor yang diberikan oleh responden ke-i
n = Banyak responden

Kemudian menentukan nilai praktikalitas produk dengan rumus

(Purwanto, 2004 : 102) :

P = 2x100%
SM



Keterangan :

SM

Setelah

= Nilai praktikalitas

= Jumlah rerata skor semua item
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= Jumlah skor maksimal semua item

memperoleh  hasil  persentase, data

kemudian

dikelompokkan kedalam kriteria kepraktisan produk yang disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 3.7 Kategori Penilaian Respon Guru Matematika dan Siswa

No. Tingkat Kepraktisan Kriteria Kepraktisan
1. 81,00% - 100,00% Sangat Praktis
2. 61,00 — 80,00% Praktis
3. 41,00% - 60,00% Kurang Praktis
4. 21,00% - 40,00% Tidak Praktis
5. 00,00% - 20,00% Sangat Tidak Praktis
Sumber : Nesri (2020 : 62) dalam Akbar (2013 : 82)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau research
and development (R & D). Dalam penelitian ini, produk yang
dikembangkan oleh peneliti ialah produk bahan ajar yang berupa e-modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik, pengembangan
dilakukan dengan menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari
lima tahap. Adapun kelima tahapan tersebut sebagai berikut :
1. Analisis (Analysis)
Tahap pertama dalam penelitian menggunakan model ADDIE ialah
analisis. Langkah analisis terdiri dari 3 langkah yaitu :
a. Analisis Kebutuhan Siswa
Pada analisis ini, metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi adalah wawancara tidak terstruktur dan penyebaran
angket sebagai pedoman dalam melakukan penelitian pendahuluan
terhadap siswa untuk mengetahui permasalahan atau kendala siswa
dalam mengikuti pembelajaran secara daring, khususnya dalam
pembelajaran daring matematika. Berdasarkan hasil wawancara
dan penyebaran angket terhadap beberapa siswa kelas VIII, siswa
menyatakan dalam mengikuti pembelajaran daring siswa
mengalami beberapa kendala yaitu seperti kendala jaringan yang

kurang memadai, sulitnya untuk memahami materi yang diberikan
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atau disajikan dalam buku, banyaknya tugas yang diberikan guru,
bahan ajar yang digunakan sulit untuk dipahami, yang mana bahan
ajar yang digunakan dominannya hanya berupa buku paket, dan
ada juga guru yang menggunakan modul sebagai tambahan bahan
ajar. Akan tetapi, menurut siswa modul yang diberikan kurang
menarik dan masih sulit untuk dipahami, namun dalam
pembelajaran matematika secara daring guru hanya menggunakan
buku paket saja sebagai bahan ajar, guru belum menggunakan
modul sebagai tambahan bahan ajar. Oleh sebab itu, peneliti
mengembangkan e-modul pembelajaran matematika sebagai
tambahan bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
Analisis Kurikulum

Pada analisis ini, peneliti melakukan analisis kurikulum yang
digunakan di SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh, yang mana
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, khususnya
pada materi pola bilangan kelas VIII Semester 1. Analisis
kurikulum yang dimaksudkan ialah analisis pada indikator
pencapaian kompetensi materi pola bilangan. Tidak ada perubahan
KD yang telah ditetapkan, namun terdapat perubahan dalam

susunan indikator yang disajikan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.1 Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi Materi
Pola Bilangan Kelas V111

KD Indikator Pada Indikator Susunan
Silabus Baru
3.1 Membuat 3.1.1 Mengindentifik |3.1.1 Mengindentifikasi
generalisa asi  pengertian pengertian  pola
si dari pola bilangan. bilangan.
pola pada 3.1.2 Mengindentifik |3.1.2 Mengindentifikasi
barisan asi  pengertian pengertian  pola
bilangan pola konfigurasi konfigurasi objek
dan objek. 3.1.3 Menjelaskan salah
barisan 3.1.3 Menjelaskan satu konteks
konfigura salah satu terkait dengan
si 0 bjek. konteks  yang pola bilangan.
terkait dengan |3.1.4 Menjelaskan salah
pola bilangan. satu konteks
3.1.4 Menjelaskan terkait dengan
salah satu pola  konfigurasi
konteks  yang objek.
terkait dengan |3.1.5 Mengindentifikasi
pola konfigurasi pola bilangan
objek. suatu barisan.
3.1.5 Mengindentifik |3.1.6 Memahami cara
asi pola memilih  strategi
bilangan  dari dan aturan-aturan
suatu barisan. yang sesuai untuk
3.1.6 Memahami cara memecahkan
memilih strategi suatu
dan aturan- permasalahan.
aturan yang |3.1.7 Menemukan dan
sesuai untuk menjelaskan
memecahkan keterkaitan antar
suatu suku-suku  pola
permasalahan. bilangan atau
3.1.7 Menjelaskan bentuk-bentuk
keterkaitan pola konfigurasi
antar suku-suku objek.
pola  bilangan
atau bentuk-
bentuk pola
konfigurasi
objek.
4.1 Menyele 4.1.1 Mengenal pola 4.1.1 Menyebutkan dan
saikan bilangan, mengenal pola
masalah barisan, dan bilangan, barisan
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yang pola umumnya (Pola bilangan
berkaita untuk ganjil, genap, dan
n dengan menyelesaikan fibonnaci) untuk
pola masalah  nyata menyelesaikan
pada serta masalah nyata
barisan menemukan serta menemukan
bilangan masalah baru. masalah baru.
dan 4.1.2 Melakukan 4.1.2 Menyebutkan dan
barisan eksperimen mengenal pola
konfigur untuk bilangan
asi menggeneralisa konfigurasi objek
objek. si pola bilangan (pola bilangan
atau konfigurasi segitiga, persegi,
objek. persegi  panjang,
4.1.3 Menyajikan segitiga  pascal)
hasil untuk
pembelajaran menyelesaikan
tentang pola masalah nyata
bilangan serta menemukan
masalah baru.
4.1.3 Melakukan
eksperimen untuk
menggeneralisasi
pola bilangan atau
konfigurasi objek.
4.1.4 Menyajikan serta
mendiskusikan
hasil
pembelajaran
tentang pola
bilangan

Adapun perumusan ulang indikator yang dilakukan yaitu :
Pertama, indikator 4.1.1 disusun ulang dengan memisahkan
indikator tentang pola bilangan barisan dan  pola bilangan
konfigurasi objek. Hal ini bertujuan agar pembelajaran terfokus
pada pola bilangan barisan atau pola bilangan konfigurasi objek.

Kedua, indikator 4.1.3 diberi tambahan kegiatan. Hal ini bertujuan
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agar siswa dapat berbagi atau berdiskusi kepada teman atau guru
mengenai materi yang telah dipelajari. Ketiga indikator 3.1.7 juga
diberi kegiatan tambahan. Hal ini bertujuan agar kegiatan siswa
lebih terarah dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau

menemukan suatu informasi.

c. Analisis Karakteristik Siswa
Pada analisis ini, peneliti menganalisis karakter siswa
berdasarkan warna kesukaan suatu bahan ajar yang disukai siswa
sebagai pedoman dalam pembuatan e-modul nantinya dan analisis
saat mengikuti pembelajaran daring. Informasi mengenai hal
tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur
dan penyebaran angket yang disebarkan kepada siswa kelas VIII.
Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang telah disebarkan,
dominannya siswa menyukai warna hijau, merah, biru dan
beberapa warna lainnya. Dalam hasil analisis ini juga diperoleh
masih terdapat siswa yang tidak menyukai matematika, mereka
menganggap materi matematika sulit dipahami. Selain itu, siswa
juga menganggap bahwa lebih mudah memahahami materi saat
pembelajaran tatap muka dibandingkan saat pembelajaran daring.
2. Perancangan (Design)
Tahap design merupakan tahap kedua dalam model ADDIE.
Desain e-modul dibuat sesuai dengan hasil analisis yang telah

dilakukan pada tahap analysis, serta didasarkan pada materi, silabus.
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Adapun hasil rancangan e-modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik yaitu :
a. Pembuatan Kerangka Penyusunan E-modul
Pembuatan kerangka e-modul bertujuan untuk menyediakan
kerangka suatu e-modul. Adapun kerangka penyusunan e-modul
yang penulis susun sebelum bimbingan yaitu :
1) Bagian luar e-modul
a) Sampul depan
(1) Judul e-modul  :Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Pendekatan Saitifik
(2) Materi e-modul :Pola Bilangan
(3) Fokuse-modul :Untuk SMP/MTs Kelas VIII
Semester 1
(4) Indentitas siswa :Nama, Kelas, No.Absen dan
Sekolah
(5) Nama penulis :Puti Sutra Dewi
b) Sampul Belakang
(1) Fokus e-modul :Indentitas Institusi Penulis
2) Bagian dalam e-modul
a) Bagian awal
(1) Kata pengantar
(2) Daftar isi

(3) Petunjuk penggunaan e-modul
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(4) Kompetensi dan indikator
(5) Peta konsep
b) Isi E-modul
(1) Pengertian pola bilangan
(2) Macam-macam pola bilangan :
(&) Menentukan persamaan dari suatu barisan bilangan
(b) Menentukan persamaan dari suatu barisan
konfigurasi objek
c) Penyajian

(1) Ayo mengamati
(2) Ayo menanya
(3) Ayo mengumpulkan informasi
(4) Ayo Mencoba (latihan soal)
(5) Ayo berbagi
(6) Contoh soal
(7) Gambar
(8) Rangkuman
(9) Tes formatif
(10) Daftar pustaka
(11) Kunci jawaban

b. Menentukan Tata Letak (Layout) E-modul

Berikut tata letak (layout) e-modul yang akan dikembangkan :

1) Jenis huruf : Arial Black, Book Antiqua
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2) Besar atau ukuran huruf :

a) Judul :Ukuran 11 poin, Arial Black dan ditambah
kombinasi

b) Sub judul :Ukuran 12 poin, Book Antiqua, Bold

c) lsi :Ukuran 11 point dan ukuran 10 poin untuk

keterangan gambar, Book Antiqua.
3) Margin
Top 12,54 cm

Button 12,54 cm

Left 12,54 cm
Right :1,5¢cm
4) Spasi : 1,15 spasi

5) Ukuran kertas : A4

6) Nomor halaman Kata pengantar, Daftar isi, Petunjuk
penggunaan e-modul, Kompetensi dan indikator, Peta konsep
menggunakan angka romawi kecil.

7) Letak nomor halaman : dibagian kanan bawah

c. Penyusunan Instrument Penilaian E-modul

Penyusunan instrument penilaian e-modul terdiri dari :

1) Penyusunan lembar validasi ahli materi

2) Penyusunan lembar validasi ahli media

3) Penyusunan angket tanggapan guru matematika

4) Penyusunan angket tanggapan siswa
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d. Penyuntingan E-modul atau Pembuatan Kerangka E-modul
Komponen e-modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik ini terdiri dari : sampul e-modul, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dan
indikator, peta konsep, uraian materi, gambar, latihan soal,
rangkuman, tes formatif, daftar pustaka dan kunci jawaban dibuat
dengan menggunakan software Microsoft Word. Hasil dari
pembuatan kerangka e-modul adalah sebagai berikut :
1) Sampul e-modul
Sampul dari e-modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik ini terdiri dari dua jenis sampul yaitu
sampul depan dan sampul belakang. Sampul bagian depan
memuat judul e-modul “Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Pendekatan Saintifik”, materi e-modul yaitu materi
pola bilangan, ilustrasi gambar yang berkaitan dengan pola
bilangan, susunan angka yang dapat menunjukkan berbagai
macam bilangan, fokus e-modul yang ditujukan untuk siswa
SMP/MTs kelas VIII Semester 1, serta juga terdapat indentitas
siswa yang meliputi nama, kelas, nomor absen, dan sekolah.
Sedangkan untuk sampul bagian belakang memuat nama
institusi penulis menggunakan huruf Times New Roman serta

lambang institusi.
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Kemudian untuk warna sampul dipilih perpaduan warna
netral dan warna cerah atau sesuai dengan hasil analisis terhadap
siswa sebelumnya. Tampilan sampul e-modul yang dibuat
disajikan pada gambar berikut :

Sampul Bagian Belakang Sampul Bagian Depan

Gambar 4.1 Tampilan Sampul E-modul

2) Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan e-modul berbasis pendekatan saintifik ini
terdiri dari :

a) Kata Pengantar
Kata pengantar diletakkan dibagian awal e-modul yang
berisikan ucapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
tujuan penulisan e-modul, hal-hal yang terkandung dalam
modul dan ucapan terima kasih kepada pihak yang telah
membantu dalam penulisan e-modul. Tampilan kata pengantar

e-modul disajikan pada gambar berikut :
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.

Puji svukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
karerna atas rahmatNya penulis berhasil menvusun  Modul
par . ika “Pola Bilangan™ untuk siswa Kelas VI

SMP / MTs. Modul ini disusun sebagai bahan ajar matematika agar
siswa dapat belajar secara mandiri dan dapat dengan mudah

h P ika.
Modul F 1aj M, ika “Pola Bil = imi akan
memanda siswa untuk lebih h i ka terkaitan
Persamaan dari Scatu Barisan Bil, dan Pers dari Suatu
Konfigurasi Objek.
M i dalam dul ini di berbasis p at.
atau sesual L 2013 fitur — fitur menarik
perti - Ayo Mengamatl. Ayo M Ayo P

Informasi. Ayvo Mencoba, dan Avo Berbagi.

Fenulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak vang

selaiy dul ini. Penulis menyvadari

dul ini masih dap Oleh dru, Sorivikc
dan saran b, bahan 3 clual
i b . bagi p i Pola Bilangan kelas

SMP/MTs kelas VI khususnyva SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh

Seestt - - ety |
Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar E-modul

b) Daftar Isi
Daftar isi disajikan untuk dapat membantu pembaca dalam
mencari materi yang diinginkan dengan memuat urutan judul,
daftar materi beserta halamannya. Tampilan daftar isi e-modul

disajikan pada gambar berikut :
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Kata Pen, o i
o R S S S SN ST P E T N S e W
» Modal FESLSSRS i
Kompetensi dan Indikator
A. Kompetenss Ints
B Kompetenss Dasar dan Indikator..
Peta Konsep - SREFXV
Pengertian Pola Bil n RO
Macam - Macam Pola Bilangan
1. Pola Bilangan Canjil = = 3
2 ¥ s
Pod 11
a1 14
s ¥
© ¥ 20
7. Pola Bilangan Segitiga Pascal 2 >
. 2
Tes Sumatif 25
Daftar Pustaks ... 5= 31
Kurnci Jawabam oo S . — 32
Modul tika Pendekatan sainsfis [

Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi E-Modul

c) Petunjuk Penggunaan E-modul
Dengan adanya petunjuk penggunaan e-modul diharapkan
dapat membantu siswa dan guru lebih baik dalam memahami
penggunaan e-modul. Adapun tampilan petunjuk penggunaan

e-modul disajikan pada gambar berikut :
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merpelajars modul ini, adae butsrapa hal yang harus dipeshatiboan oleh seswa,

yadtu sebuagad borakist

Haca dan pahansilah mdiosor atans tujaan pembuelsjeran terlebs s dabuiba

Pelajari dan pahami weiap sab i sovara Berurutan

Diskusikaniah dengan terman atau
dipabami

Butilah setiop kegiatan belajar yang dissjikan dalam modul ini
Kerpr kanlah latihan soal / tes formatif setelaly memaharmd matert

suru jika terdapat materi yang kurang

Ferikaalah javabum pada ki jewaban yang telah disedikan atas pade gurs
Fica tustas larguthan ke sub maters selaogutne.

e

Meombert

s Basmnan awal

Mesnbinabhing dalams
Aesdcarsi

Monjads fasilitator
dan memeca hican

— —

[v

Moedabsanakan
evaluasi dan
penilaian !

masalah

i

Membantu dalaes

Mengaor gani
e e enentukan dan

egiatan
pombelajaran

!
fo—

memilEh referensi

Gambar 1. Sk

CGaru

Modul Femt

S —— . |

Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaan E-modul

d) Kompetensi dan Indikator

Kompetensi dan indikator memuat tentang kompetensi inti,

kompetensi dasar dan indikator pada materi pola bilangan.

Adapun tampilan kompetensi dan indikator disajikan pada

gambar berikut :

Aty a
e

o,

Imenghargs dan menghayats peribeku
e )

(2 ) Mompatanst Dana dan indmcator | |

Kompetensi Dasar | indikator
@J S1 Membnast eeralias 311 Mengirdentifikas pengertien pola ieangan |
dart pede s barian 1.2 Mengincersfikant pengretian pols bondigssas
Mlangan dan burian | olek
1 Mergharga. menghorman Tt menplankan saren agame yang Roaliguras iy P13 Menjolaskan salah satu kortcks yang; torkast |

ermgan pods belangan.
D14 Menjplaskan salah satu bontekn yang torkai

T Sergan pode kindugurast ctyek

5 Mengindentifika pola Wengan dari suste

arinan

4 Mengotah,

[—

promedural) berdmarkan rass ingn tsbenya tetang o
pereabian, ehokogl il budeys terkalt femomens e
(mergpenakan,  mengurs,  mwranghal,  memodiikas,  dan

A, dars oty o) et S yara et 5

D16 Memahwmi cars smemiih stratog) dan aturan.
niran s e semis Uik e shhan st
rrmasatahan

AL7 Menjplaskan kiterbaitan arear sk ashu peols

ek e weralar  dalem  venah  borke Iedaan s bbbk s ondigurast

v

A1 Menyebesaihan masaiah 11 Mengonal pola Slangan berisen dan ol

yang berkantan dengan ey untk menyheaibon  maslsh

dan ranahy sbetrah (meruln. meobaca menghitung,

pola  pads  barkan s s e an e salah hars

Mlangan  dan burkan 412 Melakukam ekaperiomen ek
Aaiguras v st pols  angan st
Nontgura otk
13 hmyaiian hasd pembelapran tntang ke

Sdangan

L]

Gamb

=

ar 4.5 Tampilan Kompetensi dan Indikator
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e) Peta Konsep

Tampilan peta konsep disajikan pada gambar berikut :

| S —
— o i Bimromen
Fyy—
—_— P S |
l N
ot €y
i o
= . Ot g S
Py—
.......
g
e e ——— e ————

Gambar 4.6 Tampilan Peta Konsep E-modul

3) Bagian Isi E-modul
E-modul yang dikembangkan terdiri dari dua pokok bahasan
yaitu pengertian pola bilangan dan macam-macam pola bilangan
(menentukan persamaan dari suatu bilangan dan menentukan
persamaan dari suatu barisan konfigurasi objek). Kegiatan
pembelajaran pada e-modul berbasis pendekatan saintifik ini

terdiri dari :

a) Ayo Mengamati
Kegiatan ayo mengamati bertujuan untuk mengajak siswa
memahami terlebih dahalu mengenai materi yang akan
dipelajari, dengan memberikan objek berupa gambar atau

pernyataan.
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Pola Bilangan
?[ Menentukan Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan ]

T s G T e A g A o el i e

| Coba kamu amati, berapa banyak bola yang diperiukan untuk membuat bentuk susunan |

; bola dibawah ini '
L}

)

' ® Ve ewe vewvewe o NN S :

)

. ~ [T E ) vewe

' Garsbar 2.1 :

Termyata kamu memeriukan 1, 3,5, 7, dan 9, bola untuk membuat setiap bentuk tersebut. Bilangan
1. 3, 5, 7, dan 9 merupakan bilangan-bilangan ganjil. Dengan demikian, pola bilangan ganjil dapat

kamu tuliskan sebagai 1,3, 5,7,9, 11,

Gambar 4.7 Tampilan Ayo Mengamati

b) Ayo Menanya
Kegiatan ayo menanya bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal apa
yang kurang dipahami setelah melakukan kegiatan ayo

mengamati atau hal lainnya yang berkaitan dengan materi.

Ayo Menanya /‘

[ Mari tanyakan, apa yang kamu pikirkan setelah gamati gambar pola bilangan ganjil diatas.

00?4

0 1)
o\. ®
oMo

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik

Gambar 4.8 Tampilan Ayo Menanya



c) Ayo Mengumpulkan Informasi
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Pada kegiatan ini siswa diberikan serta diajak untuk

mengumpulkan informasi atau mengolah informasi terkait

materi yang dipelajari.

Cara Mempesoieh

TYEE S

. ol Bk
U = Zae — 1, deergan w bilangan asit
pe— . e Eanjil pertsena daget o - Doy L
tagemt e
' Se7 - Al S, -
= v
. e
Modol Fermielajaran Matorratibn Tertasis o doks e Sebntf ik

Gambar 4.9 Tampilan Ayo Mengumpulkan Informasi

d) Ayo Mencoba

Kegiatan ayo mencoba ini memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengerjakan soal latihan secara mandiri setelah

memahami dan mempelajari materi, hal ini bertujuan agar

siswa mengetahui sejauh mana kemampuan mereka terhadap

materi tersebut.
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Ayo Mencoba !
’_/

1. 1,3,5,7,...... ke 12, Berapakah pola bilangan ganjil ke 12.?

2. Tentukanlahjumlahdari1+3 +5+7+9+11+413+15+17+19+21+23+257?
3. Tentukan tiga suku berikutnya dari pola bilangan 20, 22, 24, 26, 28, ....... ?

4. Tentukanlahjumlahdari 2 +4+6+8+10+12+14 +16+18+20?

5 1,1,2,3,5,8,........ Tentukan suku ke - 8 barisan tersebut ?

6. 13,12,25,37,62,... tentukan 2 suku berikutnya dari bilangan tersebut ?

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik “

Gambar 4.10 Tampilan Ayo Mencoba

e) Ayo Berbagi

Kegiatan ayo berbagi ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan hasil atau pemahamannya atau

dengan cara berdiskusi dengan temannya maupun guru.

Setelah mencoba atau mengerjakan soal, sajikan atau diskusikan hasilnya kepada teman atau
guru. Berilah tanggapanmu mengenai hasi disukusi tentang sub materi ini pada kolom |
dibawah ini

7

Gambar 4.11 Tampilan Ayo Berbagi

f) Contoh soal

Contoh soal diberikan agar siswa lebih mudah memahami
materi yang sedang dipelajari, dan disertai juga dengan tahap

penyelesaiannya.



67

1. 4,7,11,18,29,... Tentukan tiga suku selanjutnya dari barisan tersebut.
Penyelesaian :

i
i
i
1
1
|
i
1
i
1
X i
Dik : :
Suku ke -4 =18 !
Suku ke =5 =29 :
i
1
i
1
i
1
i
|
i
i
1
1
i

Maka :

Suku ke - 6=18 +29 =47

Suku ke = 7=29 +47 =76

Suku ke -8=47 +76 =123

Tiga suku berikutnya yaitu 47, 76, dan 123

Gambar 4.12 Tampilan Contoh Soal
4) Bagian Penutup
Bagian penutup e-modul berbasis pendekatan saintifik ini terdiri
dari rangkuman, tes formatif (pilihan ganda dan esai), daftar
pustaka, dan kunci jawaban. Tampilan dari masing-masing bagian
penutup disajikan sebagai berikut :

a) Rangkuman

e e il b ey SE OISR Y TG P ks & ——
D Ut S b - it vt pas bl el el S~ L M
e e

Pl = s Sl gl Pt adalals - - - - > -

Ul Sl e — w St prole bulamgan vy adulebe D du—— -
Bt = i Salrg— g etnre. Al - - I jm T - -
]

- i — —  d— gl Syt st bt = T T,
Crmatamn G - = e gl telare pee—d Aelafat o e - E——
Lot S = = i gl Sl raremanggh greve— ot w B G d———
e
L v o = > daes g Vel ey B st mmlmla s v e ———

et s mem ww - = pEcie pesds telecmar e e actmbete S -

e = WEmqa= ol

e —————

Gambar 4.13 Tampilan Rangkuman
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Sk berikistnya dari bortaan 1, 3,6, 10 acalah
a
| b
c 1
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Gambar 4.14 Tampilan Tes Formatif



c) Daftar Pustaka
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Marsigit. dkk. (2011). Matermtika 3 Untuk SMP/MTs Kela IX. Jakarta

Asari,

Abdur R, dkk (2017). Matematika. Edisi Revisi Jakarta

|

Pusat
Kurikul dan Per| K Perbuk N 1

Kementrian
Pendidikan dan Kebudayvaan

Djumanta, Wahyudin dan Dwi Susanti (2008).  Belajar Matermatika Aktif  dan

Menyenangkan untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik n

Gambar 4.15 Tampilan Daftar Pustaka

d) Kunci Jawaban

Wb b N

§
pE R

o

0

eH>nNe

g

28 dan 55
32 dan 40
171

(a+ b)=lats 4275 + 62707 + dab’+ 1be

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintfik [l

Gambar 4.16 Tampilan Kunci Jawaban
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3. Pengembangan ( Development )
a. Validasi Ahli

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau
pengesahan terhadap e-modul yang telah dikembangkan oleh
penulis kepada validator ahli sesuai dengan kemampuan terkait
dalam e-modul, sehingga e-modul tersebut layak untuk diuji
cobakan atau digunakan dalam pembelajaran.

Validator dari e-modul yang dikembangkan oleh peneliti ini
terdiri dari dua validator ahli yaitu ahli materi dan ahli media, yang
mana Bapak Aan Putra M.Pd, selaku validator ahli materi dan lbu
Reri Seprina Anggaraini M.Pd, selaku validator ahli media yang
keduanya merupakan dosen Tadris Matematika di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Kerinci. Hasil validasi dari kedua validator
yaitu ahli materi dan ahli media menunjukkan tentang kelayakan e-
modul yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi e-modul.
Adapun komentar atau saran yang diberikan oleh validator ahli
materi yaitu :

1) Pada e-modul agar dapat membagi materi dalam e-modul
menjadi beberapa pertemuan sesuai dengan silabus.

2) Membuat tes formatif setiap pertemuan.

3) Menambah kunci jawaban untuk tes formatif maupun tes
sumatif yang mana hanya berupa jawaban akhir atau bukan

langkah penyelesaian yang lengkap.
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4) Menambah petunjuk penskoran dan kriteria ketuntasan setiap tes

formatif maupun tes sumatif.

Sedangkan komentar atau saran dari validator ahli media yaitu :

1) Mengganti gambar sampul e-modul dengan gambar yang
berkaitan dengan pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari.
2) Memberikan kreasi atau mengganti shape yang digunakan.
3) Menyediakan kolom jawaban untuk tes formatif.
4) Memberikan keterangan gambar untuk setiap gambar pada
materi.
Revisi E-modul
Setelah menerima komentar atau saran dari validator, peneliti
kemudian menindak lanjuti dengan melakukan revisi terhadap e-
modul. Adapun hasil revisi e-modul yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Revisi dari Segi Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Kritik atau Saran
Membagi e-modul menjadi
beberapa pertemuan sesuai
dengan silabus.
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e ||

Membuat tes formatif setiap
pertemuan.

Tidak ada

21,357, ke 12 Berapakah pola Blangan ganfl
3. Tontokan umah dari 1434547 49 411 4134151719421 423425
i

[LRLY - A—

dengan 315

Menambah  kunci  jawaban
berupa jawaban akhir atau
bukan jawab lengkap untuk tes
formatif maupun tes sumatif.

Pola Bilangan

T ——r—————y |
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Pola Bilangan

Menambah petunjuk penskoran
dan kriteria ketuntasan setiap
tes formatif dan tes sumatif.

Tidak Ada

! [No.| KRITERIA | RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIANKRITERIA | SKOR | |
| i sepenuhnya dengan pertanyaan [ |
| . |l sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
i 2 R LA o= dengan pertanyaan

| lsi jawaban tidak sesuai deny nyaan
! | Jawaban tuntas
| pee—
|

|

|

|

I

.....

awaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

3
2
1
4
3
| Jawaban kurang tuntas 2
1
[]
3
2
1

Sedikit sistematis

Petunjuk Penskoran dan Kriteria Ketuntasan :

No. | KRITERIA INGKAT KETFRCAPAIAN KRITERIA | SKOR

Mengubah beberapa kata dan
gambar pada sub bagian
pengertian pola bilangan.
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Tabel 4.3 Hasil Revisi dari Segi Materi

Sebelum Revisi

\ Sesudah Revisi

Kritik dan Saran

Mengganti gambar sampul e-
modul dengan gambar yang
berkaitan dengan pola bilangan

dalam kehidupan sehari-hari.
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Memberi  kreasi lain atau
mengganti shape pada petunjuk
penggunaan  e-modul  dan
halaman lainnya.

Petunjuk Penggunaan
Modul

Untuk mempelajari modul ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh siswa, |

Yaitu sebagai berikut

1. Bacadanp indikator atau
2. Pelajari dan pahami sctiap sub materi secara berurutan.
3

Diskusikanlah dengan teman atau guru jika terdapat materi yang kurang

dipaham
4. Tkutilah setiap kegiatan belajar yang disajikan dalam modul ini.

5 / tes formatif setelah

6 g telah disedik pada guru
7. Jika tuntas lanjutkan ke sub materi sclanjutnya.

\

2 ) Bagl Guru
Memberi ‘Membimbing dalam Menjadi fasltator
pemahaman aval diskusi dan memecahkan
masalah

Membantu dalam

e Megigmiond! menentukan dan
vakmal den Seghun il eferenss

penilaian pembelajaran
Gambar 1. Skema Petunjuk Penggunaan Modul Guru

e ey - ||

e

Petunjuk Penggunaan
Modul

* siswea, yaitu sebagal berikot

2 IVlajari dan pahami setiap sub materd secara berurutan.

3. Diskusikaniah dengan teman stau guru fika terdapat materi yong |
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Implementasi

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan produk yang sudah
divalidasi oleh validator dan direvisi. Uji coba e-modul ini dilakukan
untuk melihat kepraktisan e-modul. Uji coba dilakukan pada siswa
kelas VIII D SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 28
siswa. Peneliti membagi menjadi 2 kali pertemuan dalam melakukan
uji coba.

Pelaksanaan uji coba e-modul pertemuan pertama dilakukan yang
dilakukan secara daring, pada pertemuan ini peneliti memperkenalkan
diri terlebih dahulu serta menyampaikan maksud dan tujuan kepada
siswa, setelah itu peneliti membagikan link akses e-modul agar e-
modul dapat diakses oleh siswa kapan saja. Adapun link akses e-modul

https://drive.google.com/file/d/1ctlpOscytyyxjmeKsrEdLGEVRh3rYo-

t/view?usp=drivesdk, selain itu, e-modul juga dibagikan ke grup

pembelajaran melalui WhatsApp setelah itu menjelaskan secara singkat
mengenai e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan
saintifik. Kemudian siswa diberikan untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan 1 tentang sub materi pengertian pola bilangan dan
menentukan persamaan dari suatu barisan bilangan (pola bilangan
ganjil) vyaitu : Kkegiatan ayo mengamati, ayo menanya, ayo
mengumpulkan informasi, ayo mencoba tes formatif 1. Pada
pertemuan ini siswa juga diberikan tugas sedikit untuk mengerjakan tes

formatif 1 yang hasilnya dikumpulkan melalui WhatsApp.


https://drive.google.com/file/d/1ctlpOscytyyxjmeKsrEdLGEVRh3rYo-t/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1ctlpOscytyyxjmeKsrEdLGEVRh3rYo-t/view?usp=drivesdk
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Gambar 4.17 Hasil Tugas Siswa Pertemuan Pertama

Lalu, pada pelaksanaan uji coba pertemuan kedua yang juga
dilakukan secara daring, siswa diberikan arahan untuk melakukan
kegiatan pada pertemuan 3 tentang sub materi menentukan persamaan
dari suatu barisan konfigurasi objek (pola bilangan segitiga) yaitu :
kegiatan ayo mengamati, ayo menanya, ayo mengumpulkan informasi,
ayo mencoba tes formatif 3. Setelah jam pelajaran selesai peneliti
membagikan angket kepada siswa secara daring melalui GoogleForm.
Untuk angket tanggapan guru peneliti langsung memberikan kepada
guru matematika pada saat peneliti meminta izin kepada pihak sekolah
untuk melaksanakan penelitian sekaligus menemui guru matematika

kelas V11l dan kembali diambil setelah pembelajaran pertemuan kedua.
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Gambar 4.18 Pembagian Angket Kepada Siswa dan Hasil Tugas
Siswa
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Adapun komentar atau saran dari guru matematika yang diperoleh
dari data angket setelah menggunakan e-modul disajikan pada gambar

berikut :

Komentar dan Saran : /21

e

.......................

.................
.............................................

...................................................

Sungai Penuh,.29.:.. 08 - 2021
Responden/Guru,

v

£ Mirasting Spd

Cligp ¢ 1963 i618158GE3bob ,

Gambarl F&omentar atau Saran Guru Matematika Téyf‘l'qadap
E-Modul

Selain itu, pada bagian kesan dan pesan yang terdapat pada angket,

siswa memberikan tanggapan mengenai e-modul yaitu :

1) Kesan Siswa Terhadap E-modul
Siswa menyatakan bahwa e-modul yang dikembangkan bagus
dan mudah dipahami dibandingkan buku paket, hal ini didukung
dengan adanya penyajian dengan menggunakan beberapa warna
dan gambar, contoh soal yang mudah dimengerti serta e-modul
membantu siswa dalam pembelajaran daring. Adapun kesan siswa

tentang e-modul disajikan pada gambar berikut :
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Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika

berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *
Modul ini mempermudah dalam pembelajaran daring dan

Modulnya bagus dan banyak warna-warna yang menarik, ~ Membantu pembelajaran lebih mudah
materinya mudah dipahami

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika

berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Menarik karna dipenuhi berbagai macam warna yang
bagus dan disertai dengan gambar gambar Modulnya menarik, contoh soalnya mudah dimengerti

Pesan dan Kesan

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Modul ini dapat membantu saya dalam belajar
matematika daring dan materi nya mudah dipahami
dibandingkan dengan buku paket

Gambar 4.20 Kesan Siswa Tentang E-modul

2) Pesan Siswa Terhadap E-modul
Berdasarkan pesan dan kesan siswa tentang e-modul, siswa
menyatakan untuk lebih memperbanyak gambar dan contoh soal
dalam e-modul, selain itu juga ada siswa yang menyatakan terdapat
beberapa materi yang kurang paham sehingga dirasa perlu adanya
bimbingan dari guru. Adapun pesan siswa terhadap e-modul

disajikan pada gambar berikut :



Pesan dan Kesan

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Belajar modul cukup menarik. Pesan nya perbanyak lah

Pesan dan Kesan

I [}
N

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Modulnya sangat bagus, mudah dimengerti, saran saya

soal nya lebih gambar nya lebih diperbanyak

Pesan dan Kesan Pesan dan Kesan

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah Ceritakan pesan dan kesan anda setelah

menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Modul dibuat dengan baik dan mudah dipahami namun

ada beberapa hal yang memang kurang disederhanakan Modulnya sangat menarik, sehingga saya merasa tertarik
lagi penjelasanya sehingga perlu pendalaman melalui ketika menggunakan modul ini, untuk gambarnya tolong
guru atau pendamping. diperbanyak agar lebih berwarna &

Pesan dan Kesan

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah
menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. *

Modul ini dapat membantu saya dalam belajar
matematika daring dan materi nya mudah dipahami
dibandingkan dengan buku paket

Gambar 4.21 Pesan Siswa Terhadap E-modul

B. Analisis Data dan Kualitas E-modul
Penilaian kualitas e-modul ini ditentukan dari 2 kriteria yaitu dari
validitas dan kepraktisan.
1. Validitas E-modul

a. Hasil Penilaian Ahli Materi, dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.4 Penilaian Ahli Materi
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No. Kriteria Nomo_r I?D’Ut'r Nilai
Penilaian
1 4
2 4
3 4
1. | Aspek Kelayakan Isi 4 4
5 4
6 4
7 3
Jumlah 27
Skor Maksimum ldeal 28
8 3
9 4
10 3
2 Aspek Didaktik atau 11 4
' Penyajian 12 3
13 4
14 3
15 4
Jumlah 28
Skor Maksimum ldeal 32

Pada tabel 4.4 diperoleh nilai dari setiap aspek kelayakan materi

dari validator. Selanjutnya penilaian tersebut diubah kedalam persentase

validitas dan dikelompokkan sesuai dengan kriteria validitas ahli materi

pada tabel 3.6. Adapun hasil perhitungan persentase validitas disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Aspek Presentase Kriteria
1. | Aspek Kelayakan Isi 96 % Sangat Valid
2. | Aspek Didaktik atau Penyajian 87,5 % Sangat Valid

Rata-rata 92% Sangat Valid

Adapun cara perhitungan perolehan hasil

didapatkan adalah sebagai berikut :

persentase yang




1) Aspek Kelayakan Isi

P =

S I

x100 %
=27 %100 %
28

=96 %

2) Aspek Didaktik Atau Penyajian

P:£X100%

28 %100 %
32

=87,5%
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Berdasarkan tabel 4.5, hasil penilaian validasi ahli materi pada

aspek kelayakan isi memperoleh persentase validitas sebesar 96%. Pada

aspek didaktik atau penyajian memperoleh persentase validitas sebesar

87,5%. Dari kedua aspek tersebut diperoleh skor rata-rata sebesar 92%.

Berdasarkan hasil tersebut kriteria e-modul yang dikembangkan dari

segi materi adalah sangat valid.

b. Hasil Penilaian Ahli Media, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Penilaian Ahli Media

No. Kriteria Nomor Butir Penilaian Nilai

1 3

2 3

Aspek Kelayakan

1. Bahasa 3 3
4 3

5 3

Jumlah 15
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Skor Maksimum Ideal 20

6 3

7 3

8 3

9 3

9 Aspek Kegrafikan atau 10 3
' Tampilan 11 3
12 3

13 3

14 3

15 3

Jumlah 30

Skor Maksimum Ideal 40

Pada tabel 4.6 diperoleh nilai dari setiap aspek kelayakan media
dari validator. Selanjutnya penilaian tersebut diubah kedalam persentase
validitas dan dikelompokkan sesuai dengan kriteria validitas ahli media
yang dijelaskan pada tabel 3.6. Adapun hasil perhitungan persentase

validitas disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Media

No. Aspek Presentase | Kriteria
1. | Aspek Kelayakan Bahasa 75 % Valid
2. | Aspek Kegrafikan atau Tampilan 75% Valid

Rata-rata 75% Valid

Adapun cara perhitungan perolehan hasil

didapatkan adalah sebagai berikut :

1) Aspek Kelayakan Bahasa

—f

P ==X100%
n

1

20

> %100 %

persentase yang
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=75%

2) Aspek Kegrafikan Atau Tampilan

P =L %100 %
n

30
— X100 %
40

= 75%

Berdasarkan tabel 4.7, hasil penilaian validasi ahli media pada
aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase validitas sebesar 75%.
Pada aspek kegrafikan atau tampilan memperoleh persentase validitas
sebesar 75%. Dari kedua aspek tersebut diperoleh skor rata-rata sebesar
75%. Berdasarkan hasil tersebut kriteria e-modul yang dikembangkan

dari segi media adalah valid.

2. Kepraktisan E-modul
Kepraktisan e-modul yang dikembangkan oleh peneliti ditinjau dari
hasil angket tanggapan guru matematika dan hasil angket tanggapan
siswa setelah menggunakan e-modul.
a. Hasil angket tanggapan guru matematika
Hasil angket tanggapan guru matematika terhadap e-modul
dikelompokkan berdasarkan kriteria kepraktisan sesuai dengan

tabel 3.7. Hasil perhitungan persentase kepraktisan e-modul
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berdasarkan hasil angket tanggapan guru matematika terhadap e-
modul disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.8 Persentase Kepraktisan E-modul Berdasarkan
Tanggapan Guru Matematika

No. Aspek Persentase Kriteria

1. Kelayakan Isi 75 % Praktis

2. | Kelayakan Penyajian 75% Praktis

3. Tampilan 100% Sangat Praktis

4. Bahasa 75% Praktis

5. Ekivalensi Modul 100% Sangat Praktis
Rata-rata 85 % Sangat Praktis

Adapun cara perhitungan perolehan hasil persentase yang

didapatkan adalah sebagai berikut :

1) Aspek Kelayakan Isi

p=L %100 %
n

=2 %100 %
8
= 75%
2) Aspek Kelayakan Penyajian

p=Lx100%
n

=2 %100 %
12

=75%

3) Aspek Tampilan




p=L %100 %
n

12
=— X 100 %
12

= 100%
4) Bahasa

p =L x100 %
n

=% %100 %
8

= 75%
5) Ekivalensi Modul

p=L %100 %
n

=2 x 100 %
8

=100%
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Berdasarkan tabel 4.8, pada aspek kelayakan isi diperoleh hasil

persentase 75%, pada aspek kelayakan penyajian diperoleh hasil

persentase 75%, aspek tampilah diperoleh hasil persentase 100%,

aspek bahasa diperoleh hasil persentase 75% dan aspek ekivalensi

modul diperoleh hasil 100% berdasarkan hasil tersebut e-modul

dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 85%.
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b. Hasil angket tanggapan siswa
Hasil angket tanggapan siswa yang diperoleh dikelempokkan
berdasarkan kriteria kepraktisan sesuai dengan tabel 3.7. Hasil
perhitungan persentase kepraktisan e-modul berdasarkan hasil
angket tanggapan siswa disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.9 Persentase Kepraktisan E-modul Berdasarkan
Tanggapan Siswa

No. Aspek Persentase Kriteria

1. | Kemudahan Penggunaan | 84,55 % Sangat Praktis

2. Daya Tarik 86,93% Sangat Praktis

3. Manfaat 80,58% Sangat Praktis
Rata-rata 84,02 % Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.9, pada aspek kemudahan penggunaan
diperoleh hasil persentase 84%, pada aspek daya tarik diperoleh
hasil persentase 87%, dan aspek manfaat diperoleh hasil 81%. Dari
ketiga aspek tersebut diperoleh rata-rata sebesar 84%. Berdasarkan
hasil tersebut e-modul dikategorikan sangat praktis digunakan oleh

siswa dengan skor rata-rata 84%.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat
dikemukakan pembahasan hasil sebagai berikut :
1. Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Pendekatan Saintifik
E-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik

ini dikembangkan oleh peneliti menggunakan model pengembangan
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ADDIE yang terdiri dari lima tahapan pengembangan yaitu : analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Peneliti memilih
menggunakan model ADDIE karena tahapannya yang sederhana dan
sistematis. Hal ini sejalan dengan (Tegeh & Kirna, 2013) bahwa

ADDIE merupakan sebuah model yang disusun berdasarkan urutan-

urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah

belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik belajar. Adapun tahapan pengembangan

ADDIE ialah sebagai berikut :

a. Analisis, analisis yang dilakukan pada tahap ini ialah analisis
kebutuhan siswa, analisis kurikulum dan analisis karakteristik
siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa mengenai masalah
atau kendala dalam pembelajaran daring, diperoleh hasil bahwa
dalam mengikuti pembelajaran daring, siswa menyatakan bahwa
terdapat beberapa kendala seperti sulitnya jaringan, sulitnya untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru, dalam pembelajaran
daring siswa menyatakan lebih banyak tugas, masih terdapat siswa
yang tidak menyukai pelajaran matematika dengan alasan bahwa
materi matematika sulit untuk dipahami, selain itu bahan ajar yang
digunakan hanya berupa buku paket saja dan sulit dipahami.
Kemudian untuk analisis kurikulum diperoleh hasil bahwa
kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh

jalah kurikulum 2013 seperti yang sudah ditetapkan. Selanjutnya
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analisis karakteristik siswa mengenai warna bahan ajar baik itu
berupa buku paket atau modul diperoleh hasil bahwa dominannya
siswa menyukai warna hijau, merah, abu-abu. Berdasarkan hal
tersebut maka peneliti akan mengembangkan produk bahan ajar
berupa modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan
saintifik untuk membantu proses pembelajaran daring yang mana e-
modul memuat langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu : ayo
mengamati, ayo menanya, ayo mengumpulkan informasi, ayo
mencoba, dan ayo berdiskusi atau berbagi. Produk akan
dikembangkan berdasarkan hasil analisis. Pada tahap ini dilakukan
evaluasi terhadap e-modul yang akan dikembangkan yang
diperoleh dari hasil wawancara dan data angket siswa.

. Perancangan, pada tahap ini peneliti mengumpulkan sumber-
sumber yang relevan untuk mengembangkan produk, membuat
kerangka produk, serta pembuatan instrument penilaian produk
seperti lembar validasi ahli materi dan media, angket tanggapan
guru matematika dan siswa. Pada tahap ini dilakukan evaluasi
terhadap e-modul yang akan dikembangkan yang diperoleh dari
hasil analisis sebelumnya dan dari jurnal terdahulu atau penelitian
yang relevan.

Pengembangan, pada tahap ini kerangka e-modul disusun menjadi
satu kesatuan yang utuh dan kemudian peneliti melakukan

bimbingan kepada dosen pembimbing terlebih dahulu, setelah
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disetujui oleh dosen pembimbing e-modul kemudian dinilai atau
divalidasi oleh dua validator ahli yaitu ahli materi dan ahli media.
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap e-modul yang telah
dikembangkan yang diperoleh dari masukan atau saran dari dosen
pembimbing dan komentar atau saran dari validator terkait e-modul
yang kemudian ditindak lanjuti oleh penulis dengan melakukan
revisi terhadap e-modul sehingga e-modul layak untuk
diimplementasikan.

Implementasi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba e-modul
kepada siswa kelas VIII D SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh yang
dilakukan secara daring, siswa kelas VIl beranggotakan 28 orang.
Uji coba e-modul dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, dimana
pertemuan pertama peneliti memperkenalkan diri terlebih, lalu
membagikan link akses e-modul kepada siswa, kemudian
menjelaskan secara singkat mengenai e-modul, pada pertemuan
kedua peneliti juga ikut serta dalam proses pembelajaran
matematika secara daring, hal ini dilakukan untuk antisapasi jika
terdapat pertanyaan dari siswa mengenai e-modul. Kemudian
diakhir pembelajaran pertemuan kedua peneliti membagikan angket
kepada siswa melalui GoogleForm, yang bertujuan untuk melihat
respon siswa setelah menggunakan e-modul dan kemudian
dianalisis untuk melihat kepraktisan e-modul. Data kepraktisan e-

modul juga diperoleh dari hasil data angket tanggapan guru
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matematika. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap e-modul
setelah dilakukan ujicoba, yang diperoleh dari komentar atau saran
dari guru matematika serta pesan kesan siswa terhadap e-modul.
Evaluasi ini digunakan sebagai pedoman atau sarana untuk
melakukan perbaikan pengembangan e-modul selanjutnya bila
diperlukan. Selain itu, e-modul juga dapat dijadikan sebagai modul
cetak nantinya yang dapat digunakan oleh guru saat pembelajaran

tatap muka atau luring.

2. Kevalidan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis

Pendekatan Saintifik

Penilaian kevalidan e-modul dibagi menjadi dua kategori yaitu
validasi ahli media dan validasi ahli materi. Menurut Amrina, dkk,
(2020) dalam Sari (2017 : 25) menyatakan bahwa suatu modul dapat
dikatakan valid oleh validator apabila susunan modul telah memenuhi
syarat-syarat penyusunan modul pembelajaran yang baik, sehingga
lebih mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil validasi ahli media yang ditinjau dari aspek
kelayakan bahasa dan kegrafikan atau tampilan memperoleh nilai rata-
rata sebesar 75% yang dikategorikan valid. Sedangkan hasil validasi
ahli materi yang ditinjau dari aspek kelayakan isi dan aspek didaktik
atau penyajian memperoleh nilai rata-rata sebesar 92% yang
dikategorikan sangat valid. Melalui hasil validasi dari kedua validator

maka nilai rata-rata sebesar 83,5% yang dikategorikan valid. Hal ini
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sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa e-modul yang dihasilkan
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dan tingkat praktikalitas
yang sangat tinggi oleh guru dan siswa (Asmiyunda et al., 2018).
Kepraktisan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Pendekatan Saintifik

Penilaian kepraktisan e-modul diambil dari hasil angket berupa
tanggapan guru matematika dan siswa terhadap e-modul. Menurut
Rochmad dalam Asmiyunda et al., (2018) menyatakan bahwa suatu
produk pengembangan dikatakan praktis apabila para ahli dan praktisi
menyatakan secara teoritis dapat diterapkan dilapangan dengan tingkat
keterlaksanaannya baik.

Hasil angket tanggapan guru matematika terhadap e-modul yang
ditinjau dari aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, tampilan,
bahasa, dan ekivalensi e-modul memperoleh nilai rata-rata sebesar
85% yang dikategorikan sangat praktis. Sedangkan hasil angket
tanggapan siswa terhadap e-modul yang ditinjau dari aspek kemudahan
penggunaan, aspek daya tarik, dan aspek manfaat memperoleh nilai
rata-rata sebesar 84% yang dikategorikan sangat praktis. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran dengan
menggunakan e-modul membuat ketertarikan bagi siswa dalam
pembelajaran, selain itu pembelajaran dengan menggunakan e-modul
dapat menanamkan kecakapan literasi digital bagi siswa (Wahyudi,

2019). Selain itu, hal ini juga sejalan dengan penelitian Simamarta,
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dkk (2017) bahwa e-modul yang telah dikembangkan dinyatakan valid

dan memperoleh respon sangat baik dari guru dan siswa.

D. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian
pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan
saintifik ini ialah :
1. Penelitian ini hanya diuji cobakan kepada siswa kepada siswa kelas
VIII D yang terdiri dari 28 siswa.
2. Modul pembelajaran hanya mencangkup satu materi kelas VIII saja
yaitu pola bilangan.
3. Pelaksanaan pengembangan ini hanya didasarkan pada kevalidan dan

kepraktisan saja.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan

yaitu pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan

saintifik untuk membantu proses pembelajaran daring. Maka peneliti
memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. E-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik ini
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari :

a. Analisis, pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan siswa
analisis kurikulum, serta analisis karakteristik siswa.

b. Perancangan, pada tahap ini peneliti mengumpulkan sumber-sumber
relevan, membuat kerangka e-modul sekaligus membuat instrument
validasi modul.

c. Pengembangan, pada tahap ini peneliti mengembangkan e-modul
menjadi satu kesatuan yang utuh, dan melakukan validasi dan revisi
terhadap e- modul.

d. Implementasi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba produk yaitu
kepada siswa kelas VIII D yang beranggotakan 28 orang yang

dilakukan secara daring.
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e. Evaluasi, evaluasi yang digunakan vyaitu evaluasi formatif yang
dilakukan pada setiap tahap untuk memperoleh data guna sebagai
penyempurnaan terhadap e-modul.

2. Kevalidan e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik
memenuhi Kriteria valid oleh kedua validator yaitu validator ahli materi
dan ahli media. E-modul ini dinyatakan sangat valid berdasarkan penilaian
ahli materi yang memperoleh rata-rata keseluruhan aspek 92% dan
dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli media yang memperoleh rata-
rata keseluruhan aspek75%.

3. Kepraktisan e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan
saintifik memenuhi Kkriteria sangat praktis berdasarkan hasil angket
tanggapan guru yang memperoleh nilai rata-rata keseluruhan aspek 85%
dan hasil angket tanggapan siswa yang memperoleh rata-rata keseluruhan

aspek 84%.

B. Saran
Untuk memperoleh produk yang lebih baik dan berkualitas. maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut :
1. Diharapkan bagi peneliti lain untuk menguji coba keefektifan pada produk
yang dikembangkan disekolah secara langsung.
2. Uji coba tidak hanya dilakukan pada satu sekolah sebaiknya dibeberapa

sekolah agar lebih efektif.
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3. Bagi guru, e-modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan
saintifik ini sudah dinyatakan valid dan sangat praktis sehingga dapat
dijadikan sebagai tambahan bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam
melaksanakan pembelajaran daring maupun luring, dikarenakan modul ini
dapat digunakan oleh siswa secara mandiri.

4. Bagi siswa, dengan adanya e-modul pemebelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik ini agar lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh
dalam melakukan kegiatan pembelajaran matematika daring secara

mandiri dimana saja dan kapan saja.
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LAMPIRAN 1 Data Hasil Wawancara (Penelitian Pendahuluan)

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa

: Sejak kapan pembelajaran daring dimulai di SMP Negeri 3 Kota Sungai

Penuh?

: Sejak awal tahun 2020, sekitar bulan maret.

: Dalam mengikuti pembelajaran daring selama ini, yang kurang lebih

satu tahun apakah ada terdapat kendala dalam belajar?

: Ada
: Apa saja?

: Kadang jaringan susah, tidak ada paket, lupa absen saat jam pelajaran

pagi.

: Saat belajar daring, biasanya materi yang diberikan oleh guru

bersumber dari mana?

: Kami hanya pakai buku paket yang diberikan sekolah.

: Apakah kalian mudah memahami materi dalam buku?

: Tidak, materi dalam buku sulit dipahami

: Apakah ada kalian menggunakan modul dalam belajar daring?

: Ada, tapi tidak semua

: Bagaimana dengan modul tersebut, apakah membantu dalam belajar

dan mudah dipahami?

: Masih ada yang belum paham, karena modulnya hampir sama dengan

yang dibuku

: Dalam pelajaran matematika apakah guru menggunakan modul?
: Tidak, guru hanya menggunakan buku paket saja.
: Apakah anda suka belajar matematika?

: Kurang suka, karena pelajaran matematika sulit dipahami
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LAMPIRAN 2 Data Hasil Angket Pendapat Siswa (Penelitian Pendahuluan)

ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI
PROSES PEMBELAJARAN DARING

Mohon berikan pendapat anda mengenal hak-hal yang terkait dengan proses pembelajaran daring
dibawah ini.

Nama *

Decha

Kelas *

Apakah anda menyukai belajar secara daring? Berikan alasannya? *

Tidak

Sebutkan kendala atau kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran secara
daring *

Kesulitan untuk memahami dan mengerti dg pelajaran

Materi pelajaran lebih mudah dipahami saat belajar daring atau secara tatap muka? Berikan
alasannya. *

Tatap muka karena kalau tatap muka di jelaskan kalau daring cuman di kirim tugas

ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI
PROSES PEMBELAJARAN DARING

Mohon berikan pendapat anda mengenai hal-hal yang terkait dengan proses pembelajaran daring
dibawah ini

Nama *

Bunga feprica aulia

Kelas *

Apakah anda menyukai belajar secara daring? Berikan alasannya? *

Tidak

Sebutkan kendala atau kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran secara
daring *

Banyak yg tidk faham dim pembelajaran daring

Materi pelajaran lebih mudah dipahami saat belajar daring atau secara tatap muka? Berikan
alasannya. *

Tatap muka

Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam belajar daring? *

Buku paket, google classroom, google meet

Apakah anda menyukai pelajaran matematika? *

Suka

Bahan ajar apa saja yang digunakan saat belajar matematika daring? *

Buku paket

Apakah terdapat modul yang digunakan dalam belajar matematika secara daring sebagai
tambahan bahan ajar? *

Tidak ad

Sebutkan warna buku atau modul yang anda sukai *

Warna merah

Kenten i tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam belajar daring? *

buku paket,google clasroom

Apakah anda menyukai pelajaran matematika? *

Tidak

Bahan ajar apa saja yang digunakan saat belajar matematika daring? *

?uku paket

Apakah terdapat modul yang digunakan dalam belajar matematika secara daring sebagai
tambahan bahan ajar? *

tidak ada

Sebutkan warna buku atau modul yang anda sukai *

Hijau

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.



ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI
PROSES PEMBELAJARAN DARING

Mohon berikan pendapat anda mengenal hal-hal yang terkait dengan proses pembelajaran daring
dibawah inl.

Nama *

Dara Agustin

Kelas *

Apakah anda menyukai belajar secara daring? Berikan alasannya? *

Tidak begitu menyukai, karena dalam belajar daring kadang tidak ada jaringan, dan kurang paham

Sebutkan kendala atau kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran secara
daring *

Jaringan susah, paket tidak ada, kurang paham dil

Materi pelajaran lebih mudah dipahami saat belajar daring atau secara tatap muka? Berikan
alasannya. *

Lebih mudah tatap muka karena bisa langsung melihat guru dalam menjelaskan materi

ANGKET TANGGAPAN SISWA MENGENAI
PROSES PEMBELAJARAN DARING

Mohon berikan pendapat anda mengenai hak-hal yang terkait dengan proses pembelajaran daring
dibawah ini.

Nama *

P(NDA SANDORIA

Kelas *

Apakah anda menyukai belajar secara daring? Berikan alasannya? *

Tidak

Sebutkan kendala atau kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran secara
daring *

Materi pelajaran Sulit dipahami

Materi pelajaran lebih mudah dipahami saat belajar daring atau secara tatap muka? Berikan
alasannya. *

Tatap muka
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Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam belajar daring? *

Buku cetak, buku latihan dil

Apakah anda menyukai pelajaran matematika? *

Tidak suka

Bahan ajar apa saja yang digunakan saat belajar matematika daring? *

Buku cetak

Apakah terdapat modul yang digunakan dalam belajar matematika secara daring sebagai
tambahan bahan ajar? *

Tidak ada

Sebutkan warna buku atau modul yang anda sukai *

Biru dan putih

Kenten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam belajar daring? *

Buku paket,google

Apakah anda menyukai pelajaran matematika? *

Kurang suka

Bahan ajar apa saja yang digunakan saat belajar matematika daring? *

Buku paket

Apakah terdapat modul yang digunakan dalam belajar matematika secara daring sebagai
tambahan bahan ajar? *

Tidak

Sebutkan warna buku atau modul yang anda sukai *

Hijau

Kenten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google



LAMPIRAN 3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media

modul

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor Item
Kelayakan bahasa Lugas, Komunikatif,
kesesuaian dengan
pedoman EYD, 1,2,3,4,5
penggunaan istilah, simbol
maupun lambing
Kelayakan kegrafikan Ukuran modul, desain
. 16,7,8,9 10,
sampul modul, desain isi
11,12,13,14
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LAMPIRAN 4 Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN

SAINTIFIK

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan validitas

modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik.

1.

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist (V)

pada kolom yang sesuai dengam pendapat Bapak/Ibuk dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk membberi komentar atau catatan khusus
tentang validitas modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik,

mohon tuliskan pada bagian saran.

Skor Penilaian
SS S TS | STS

No Pernyataan

I. | Aspek Kelayakan Bahasa

1. | Kalimat yang digunakan pada modul sudah
mengikuti tata kalimat yang benar dalam

Bahasa Indonesia.

2. | Istilah yang digunakan pada modul sudah
sesuai dengan istilah yang telah disepakati

dalam matematika.

3. | Bahasa yang digunakan pada modul

sederhana dan mudah dipahami.

4. | Ejaan yang digunakan pada modul sudah
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sesuai dengan EYD.

5. | Penggunaan simbol dan bahasa asing sesuai
dengan kaidah penulisan yang benar.

Il. | Aspek Kegrafikan atau Tampilan

6. | Kesesuaian ukuran Modul dengan standar
ISO (A4/A5/B5).

7. | lustrasi sampul Modul menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter
objek.

8. | Desain sampul Modul menggunakan
kombinasi warna yang menarik

9. | Tidak menggunakan terlalu  banyak
kombinasi jenis huruf.

10. | Warna judul Modul kontras  dengan warna
latar belakang

11. | Menampilkan pusat pandangan (centre
point) yang baik dan menarik.

12. | Penggunaan variasi huruf (bold, itali, all
caption, small, caption) yang tidak
berlebihan

13. | Bentuk, warna dan ukuran tata letak pada
modul menarik, serasi, dan proposional.

14. | Ukuran keterangan gambar / sumber sudah
lebih kecil dari huruf teks.

15. | Topografi  isi  modul  memudahkan

pemahaman.
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Komentar dan saran :

Validator,



LAMPIRAN 5 Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK

PETUNJUK PENCISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan validitas

modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik.

1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checkiist (V)

pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

2. Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi komentar atau catatan khusus
tentang validitas modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik,

mohon tuliskan pada bagian saran.

Skor Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS
l. | Aspek Kelayakan Bahasa
1. | Kalimat yang digunakan pada modul sudah v

mengikuti tata kalimat yang benar dalam

Bahasa Indonesia.

2. |Istilah yang digunakan pada modul sudah v
sesuai dengan istilah yang telah disepakati
dalam matematika.

3. |Bahasa yang digunakan pada modul v

sederhana dan mudah dipahami.

4. | Ejaan yang digunakan pada modul sudah v
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sesuai dengan EYD.

5. | Penggunaan simbol dan bahasa asing sesuai
dengan kaidah penulisan yang benar.

I. | Aspek Kegrafikan atau Tampilan

6. | Kesesuaian ukuran Modul dengan standar
ISO (A4/A5/85).

7. |llustrasi sampul Modul menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter
objek.

8. |Desan sampul Modul menggunakan
kombinasi warna yang menarik

8. | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
jenis huruf.

9. | Warna judul Modul kontras  dengan warna
latar belakang

10. | Menampilkan pusat pandangan (centre point)
yang baik dan menarik.

11. | Penggunaan variasi huruf (bold ital; all
caption, smal| caption) yang tidak berlebihan

12. | Bentuk, warna dan ukuran tata letak pada
modul menarik, serasi, dan proposional

13. | Ukuran keterangan gambar / sumber sudah
lebih kecil dari huruf teks.

14. | Topografi  isi  modul ~ memudahkan

pemahaman.
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~ Komentar dan saran:
Modul dapat digunakan
disarankan
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dengan sedkit revisi sesuai yang telah

Sungai Penuh, 19 Agustus 2021

Rer1 Seprina An{iraini, M_.Pd.
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BITIJ(t)i-r Skor Skor yang Skor
Pernyataan 3| 2 Diperoleh Ideal Persentase | Kategori
() (n)
I. Aspek Kelayakan Bahasa
Kalimat yang digunakan pada modul sudah
1. mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa N 3 4 75% Valid
Indonesia.
Istilah yang digunakan pada modul sudah sesuai Vv
2. | dengan istilah yang telah disepakati dalam 3 4 75% Valid
matematika.
3. Bahasa yang_digunalfan pada modul sederhana v 3 4 250 valid
dan mudah dipahami.
4 Ejaan yang digunakan pada modul sudah sesuai Vv 3 4 250 valid
dengan EYD.
5. Penggunaa_m simbol glan bahasa asing sesuai v 3 4 250 valid
dengan kaidah penulisan yang benar.
Rata-rata 75% Valid
I1. Aspek Kegrafikan atau Tampilan
Kesesuaian ukuran Modul dengan standar 1SO Vv .
5 | (AunSIBS) g 3 4 75% Valid
7. lustrasi sampul Modul menggambarkan isi/materi v 3 4 75% Valid




115

ajar dan mengungkapkan karakter objek.

Desain sampul Modul menggunakan kombinasi

: 0 ali
v 75% Valid
warna yang menarik
9. jl'ld.ak menggunakan terlalu banyak kombinasi v 250 valid
jenis huruf.
10. | Warna judul Modul kontras dengan warna latar Vv 250 valid
belakang
11. Menampllkan pusat pandangan (centre point) v 250 Valid
yang baik dan menarik.
12. Penggunaap variasi hgruf (bold, |.taI|, all caption, Vv 250 Valid
small, caption) yang tidak berlebihan
13. Bentul_<, warna_dan ukuran t_ata letak pada modul Vv 250 valid
menarik, serasi, dan proposional.
14, ngran k.eterangan gambar / sumber sudah lebih v 250 valid
kecil dari huruf teks.
15. | Topografi isi modul memudahkan pemahaman. Vv 75% Valid
Rata-rata 75% Valid
Rata-rata Keseluruhan 75% Valid




LAMPIRAN 7 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi

Aspek yang Indikator Nomor Item
Dinilai
Aspek kelayakan Kesesuaian materi dengan Kl
1,2,3,4,5,
isi dan KD, keakuratan materi, 5 7
Mendorong keingintahuan ’
Aspek kelayakan Teknik penyajian, kelayakan
enyajian enyajian, penyajian
penya) Py.J PYJ. 8 9. 10
pembelajaran, koherensi dan
keruntutan berpikir
Penilaian Karakteristik pendekatan
o 11,12, 13,
pendekatan saintifik
- 14,15
saintifik
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LAMPIRAN 8 Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN
SAINTIFIK

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan validitas

modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik.

1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist (V)

pada kolom yang sesuai dengam pendapat Bapak/lbuk dengan alternatif

pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk membberi komentar atau catatan khusus
tentang validitas modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan

saintifik, mohon tuliskan pada bagian komentar dan saran.

Skor Penilaian
No Butir Penilaian

SS S TS | STS

I. | Aspek Kelayakan Isi

Materi yang disajikan pada modul sudah
1. | mencangkup materi yang terkandung
dalam KI, KD dan Indikator.

Materi yang disajikan pada modul mulai
dari konsep, definisi, contoh dan latihan
sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan Kompetensi Inti (KI).

3. | Contoh/permasalahan yang disajikan pada
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modul dapat meningkatkan pemahaman

siswa

Simbol atau notasi yang digunakan pada

modul sudah tepat.

Notasi, simbol / lambang yang digunakan
pada modul sudah sesuai dengan

kesepakatan Matematika.

Gambar dan ilustrasi yang disajikan pada

modul sudah tepat dan mudah dimengerti

Contoh soal, latihan dan permasalahan
yang disajikan pada modul mudah
dimengerti dan dapat mendorong rasa ingin

tahu siswa.

Aspek Didaktik atau Penyajian

Konsep yang disajikan pada modul sudah
runtut mulai dari yang mudah hingga

sukar.

Pada modul terdapat contoh yang dapat

membantu siswa dalam memahami materi.

10.

Terdapat kunci jawaban dari latihan soal

pada akhir kegiatan belajar.

11.

Modul memfasilitasi atau siswa untuk

mengamati.

12.

Modul memfasilitasi siswa untuk bertanya.

13.

Modul memfasilitasi siswa untuk menalar

atau mengumpulkan informasi.

14.

Modul memfasilitasi siswa untuk mencoba.

15.

Modul memfasilitasi siswa untuk

menyampaikan atau berbagi.
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Komentar dan saran :

Validator,
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LAMPIRAN 9 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN
SAINTIFIK

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan validitas

modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik.

1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist (V)

pada kolom yang sesual dengam pendapat Bapak/Ibuk dengan alternatif

pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

S8

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk membberi komentar atau catatan khusus
tentang validitas modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan

saintifik, mohon tuliskan pada bagian komentar dan saran.

Skor Penilaian
No Butir Penilaian

SS S TS | STS

1. | Aspek Kelayakan Isi

Materi yang disajikan pada modul sudah
I. | mencangkup materi yang terkandung ‘/
dalam KI, KD dan Indikator.

Materi yang disajikan pada modul mulai
dari konsep, definisi, contoh dan latihan l/

.R\J

sudah sesual dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan Kompetensi Inti (KI).
Contoh/permasalahan yang disajikan pada l/

3. | modul dapat meningkatkan pemahaman

siswa
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Simbol atau notasi yang digunakan pada
modul sudah tepat.

Notasi, simbol / lambang yang digunakan
pada modul sudah sesuai dengan
kesepakatan Matematika.

Gambar dan ilustrasi yang disajikan pada
modul sudah tepat dan mudah dimengerti

Contoh soal, latthan dan permasalahan
yvang disajikan pada modul mudah
dimengerti dan dapat mendorong rasa ingin

tahu siswa.

Aspek Didaktik atau Penyajian

Konsep yang disajikan pada modul sudah
muntut mulai dari yang mudah hingga

sukar.

Pada modul terdapat contoh yang dapat

membantu siswa dalam memahami materi.

10.

Terdapat kunci jawaban dari latihan soal

pada akhir kegiatan belajar.

13 ¢

Modul memfasilitasi atau  siswa untuk

mengamati.

Modul memfasilitasi siswa untuk bertanya.

13.

Modul memfasilitasi siswa untuk menalar

atau mengumpulkan informasi.

14.

Modul memfasilitasi siswa untuk mencoba.

15.

Modul memfasilitasi siswa untuk

menyampaikan atau berbagi.

NERANERAN

Komentar dan saran :
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LAMPIRAN 10 Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Materi
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No. Skor SKor van
Buti Oryang | skor Ideal :
Pernyataan 3| 2 Diperoleh Persentase | Kategori
r (n)
()
I. Aspek Kelayakan Isi
Materi yang disajikan pada modul sudah
1. | mencangkup materi yang terkandung dalam KI, 4 4 100% Sangat Valid
KD dan Indikator.
Materi yang disajikan pada modul mulai dari
konsep, definisi, contoh dan latihan sudah sesuai .
2. . . 4 4 100% Val
dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi 00% Sangat Valid
Inti (KI).
3. Contoh/pe.rmasalahan yang dlsajlkan pada modul 4 4 100% Sangat Valid
dapat meningkatkan pemahaman siswa
" Simbol atau notasi yang digunakan pada modul 4 4 100% Sangat Valid
sudah tepat.
Notasi, simbol / lambang yang digunakan pada
5. | modul sudah sesuai dengan kesepakatan 4 4 100% Sangat Valid
Matematika.
6. Gambar dan ilustrasi yang disajikan pada modul 4 4 100% Sangat Valid

sudah tepat dan mudah dimengerti
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Contoh soal, latihan dan permasalahan yang

7. | disajikan pada modul mudah dimengerti dan dapat 4 75% Valid
mendorong rasa ingin tahu siswa.
Rata-rata 96% Sangat Valid
I1. Aspek Didaktik atau Penyajian
8. Kons_ep ygng disajikan pa_lda modul sudah runtut 4 250 valid
mulai dari yang mudah hingga sukar.
0. Rada modul terdapat co.ntoh ya}ng dapat membantu 4 100% valid
siswa dalam memahami materi.
10. Ter(.japat .kunC| Jawgban dari latihan soal pada 4 250 valid
akhir kegiatan belajar.
11. | Modul memfasilitasi atau siswa untuk mengamati. 4 100% Valid
12. | Modul memfasilitasi siswa untuk bertanya. 4 75% Valid
13, Modul memfaS|I.|taS| SISVY& untuk menalar atau 4 100% valid
mengumpulkan informasi.
14. | Modul memfasilitasi siswa untuk mencoba. 4 75% Valid
15, Modul memfa5|llta3| siswa untuk menyampaikan 4 100% valid
atau berbagi.
Rata-rata 87,5% Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 92% Sangat Valid
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LAMPIRAN 11 Kisi-Kisi Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap

Modul

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor
Item
Aspek kelayakan isi Kesesuaian materi dengan Kl dan
KD dan indikator, kesesuaian 1,2
dengan tujuan pembelajaran
Aspek kelayakan penyajian Teknik penyajian, kesesuaian
penyajian dengan kaidah 3,4,5
pendekatan saintifik,
Tampilan Tampilan sampul, tulisan, dan
desain modul 78
Bahasa Komunikatif, kesesuaian bahasa 9.10
dengan EYD
Ekivalensi modul Penyajian materi, Peran modul 11,12
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LEMBAR 12 Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap Modul

ANGKET TANGGAPAN GURU MATEMATIKA TERHADAP MODUL

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN
SAINTIFIK

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan tanggapan

Bapak/Ibu selaku guru matematika terhadap penggunaan modul pembelajaran

matematika berbasis pendekatan saintifik.

1.

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist (V)

pada kolom yang sesuai dengam pendapat Bapak/Ibuk dengan alternatif

pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi komentar atau catatan khusus
tentang modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik,

mohon tuliskan pada bagian komentar dan catatan.

Kriteria

No Pernyataan S ‘ S ‘ TS |STS

I. Aspek Kelayakan Isi

1. | Materi yang disajikan pada modul sudah
mendukung capaian Kompetensi Dasar
(KD) dan Kompetensi Inti (KI).

2. | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Il. Aspek Kelayakan Penyajian

3. | Materi yang disajikan sudah jelas dan
mudah dipahami.

4. | Materi yang disajikan sudah sesuai dengan
kaidah pendekatan sanitifik.
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Soal-soal yang disajikan sesuai dengan
materi.

I11. Tampilan

6. | Desain sampul modul menggambarkan
materi.

7. | Kombinasi  tulisan,  gambar  yang
ditampilkan sudah baik dan seimbang.

8. | Desain tampilan modul sangat menarik

IV. Bahasa

9. | Bahasa yang digunakan pada modul
sederhana dan mudah dipahami.

10. | Ejaan yang digunakan pada modul sudah
sesuai dengan EYD.

V. Ekivalensi Modul

11. | Materi yang disajikan dalam modul sesuai
dengan bahan ajar lain

12. | Modul dapat digunakan sebagai pengganti

sumber bahan ajar lain

Komentar dan saran :

Sungai Penuh,...................

Responden/Guru,
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LAMPIRAN 13 Hasil Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap
Modul

AT ¥og

o

be mhmBapakﬂbudmmmmnbmm Hlist

Q ~ : Sangat setuju
4 : Setuju
TS :Tidak setuju :
STS  : Sangat tidak setuju e
. merasa perlu untuk memberi komentar atau catatan- w
: tuliskan pada bagian komentar dan catatan. : AP

ey

3

Jﬁm Pernyataan
|1 Aspek Kelayakan Isi

| 1. | Materi yang disajikan pada modul sudah
1y mendukung capaian Kompetensi Dasar v Y
| | (KD)dan Kompetensi Inti (KI). S
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan s ¥
A an R
k Kelayakan Penyajian e
ri yang disajikan  sudah jelas dan P
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LAMPIRAN 14 Analisis Data Hasil Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap Modul
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No. Skor Skor yang
Butir ) .
Pernyataan 3 2 Diperoleh Skognl)d eal Persentase Kategori
)
I.  Aspek Kelayakan Isi
Materi yang disajikan pada modul sudah
1. mendukung capaian Kompetensi Dasar (KD) dan Vv 3 4 75% Praktis
Kompetensi Inti (KI).
5 Materi _yang disajikan sesuai dengan tujuan J 3 4 750 Praktis
pembelajaran
Rata-rata 75% Praktis
Il. Aspek Kelayakan Penyajian
3. Materl )_/ang disajikan sudah jelas dan mudah J 3 4 750 Praktis
dipahami.
4 Materi yang dls.a!lkan sudah sesuai dengan kaidah J 3 4 250 Praktis
pendekatan sanitifik.
5. Soal-soal yang disajikan sesuai dengan materi. Vv 3 4 75% Praktis
Rata-rata 75% Praktis
I11. Tampilan
6. Desain sampul modul menggambarkan materi. 4 4 100% Sangat Praktis
7 Komb|n§5| tullsan_, gambar yang ditampilkan 4 4 100% Sangat Praktis
sudah baik dan seimbang.
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8. Desain tampilan modul sangat menarik. v 100% Sangat Praktis
Rata-rata 100% Sangat Praktis
IVV. Bahasa
Bah i k I h :
9. ahasa yang .dlguna. an pada modul sederhana 7504 Praktis
dan mudah dipahami.
10 Ejaan yang digunakan pada modul sudah sesuai 7504 Praktis
dengan EYD.
Rata-rata 75% Praktis
V. Ekivalensi Modul
11 Materi yang _dlsajlkan dalam modul sesuai dengan | ./ 100% | Sangat Prakis
bahan ajar lain
12 Modul (_japat_dlgunakan sebagai pengganti sumber | / 100% | Sangat Prakis
bahan ajar lain
Rata-rata 100% Sangat Praktis
Rata-rata Keseluruhan 85% Sangat Praktis




LAMPIRAN 15 Kisi-Kisi Angket Tanggapan Siswa Terhadap Modul

132

Aspek yang dinilai

Indikator Nomor

Item
Aspek Kemudahan Bahasa, penyajian gambar, kemudahan 123

Penggunaan penyajian petunjuk penggunaan modul dan 45

tes formatif, materi yang disajikan sistematis
Tampilan modul, komposisi warna, 6.7.8
Daya Tarik komposisi gambar, penyajian materi 9
merangsang siswa untuk belajar
Modul mendorong siswa belajar mandiri, 50
Aspek Manfaat meningkatkan motivasi belajar, penyajian 10,11

kegiatan pembelajaran terhadap siswa
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LAMPIRAN 16 Angket Tanggapan Siswa Terhadap Modul

ANGKET TANGGAPAN / RESPON SISWA TERHADAP MODUL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN

SAINTIFIK UNTUK MEMBANTU PROSES PEMBELAJARAN DARING

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan tanggapan

Ananda terhadap penggunaan modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan

saintifik.

1.

Mohon berikan penilaian Ananda dengan cara memberi tanda checklist (V)

pada kolom yang sesuai dengan pendapat Ananda dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Tuliskan pesan dan kesan Anda terhadap penggunaan modul pembelajaran

matematika berbasis pendekatan saintifik pada bagian pesan dan kesan.

Kriteria

No Pernyataan S| s | TS [STS

Aspek Kemudahan Penggunaan

1. | Bahasa yang digunakan dalam modul
sederhana dan mudah dipahami

2. | Gambar yang disajikan membantu saya
dalam memahami masalah dan materi

3. | Petunjuk penggunaan modul dapat saya
pahami tanpa membutuhkan banyak
penjelasan tambahan dari guru

4. | Tes formatif dan sumatif pada modul dapat
membantu saya mengukur pengetahuan
yang diperoleh

5. | Materi yang disajikan pada modul
sistematis dan mudah dimengerti
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Il. Daya Tarik

6. | Modul memiliki tampilan yang menarik

7. | Komposisi warna dalam modul menarik
untuk dibaca

8. | Komposisi gambar dalam modul jelas dan
mudah dimengerti

9. | Penyajian materi dalam modul dapat

merangsang saya dalam menemukan
sendiri terlebih dahulu mengenai suatu
permasalahan

I11. Aspek Manfaat

10.

Modul ini mendorong saya untuk belajar
mandiri

11.

Modul ini mampu meningkatkan motivasi
belajar saya dalam mengikuti pembelajaran
daring

12.

Kegiatan pembelajaran pada modul
membiasakan saya untuk mengamati,
bertanya, = mengumpulkan  informasi,
mencoba dan berdiskusi.

Pesan dan Kesan :

Sungai

Responden/Peserta Didik,

Penuh,
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LAMPIRAN 17 Perwakilan Hasil Angket Tanggapan Siswa Terhadap Modul

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan tanggapan Ananda terhadap
modul jaran berbasis saintifik.

1) Isilah data Ananda terlebih dahulu.

2) Mohon berikan penilaian Ananda dengan cara memberi tanda checklist (v) pada kolom yang sesuai

dengam pendapat Ananda dengan alternatif pilihan:

ss : Sangat setuju

S Setuju

s : Tidak setuju

STS Sangat tidak setuju

3)Tuliskan pesan dan kesan Ananda terhadap modul j berbasis

pendekatan saintifik pada bagian pesan dan kesan

Nama *

Resty Mega Sari

Kelas *

vinp

Pernyataan ini meliputi : Aspek Kemudahan Penggunaan, Daya Tarik dan Aspek Manfaat terkait Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik

4. Tes formatif dan sumatif pada modul dapat membantu saya mengukur pengetahuan
yang diperoleh *
(O sangat Setuju

@® setwju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

5. Materi yang disajikan pada modul sistematis dan mudah dimengerti *

@ sangat Setuju
O setuju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

6. Modul memiliki tampilan yang menarik *

(® sangat Setuju
() setuju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

1. Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana dan mudah dipahami*

@ Ssangat setuju
O setuju
() Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

2. Gambar yang disajikan membantu saya dalam memahami masalah dan materi *

() sangat Setuju
@® sewju
() Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

3. Petunjuk penggunaan modul dapat saya pahami tanpa membutuhkan banyak penjelasan
dariguru *

(® Ssangat Setuju

() setuju

() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

7. Komposisi warna dalam modul menarik untuk dibaca *

@ sangat Setuju
O setuju
() Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

8. Komposisi gambar dalam modul jelas dan mudah dimengerti *

@® Sangat Setuju
O setuju
(O Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

9. Penyajian materi dalam modul dapat merangsang saya dalam menemukan sendiri terlebih
dahulu mengenai suatu permasalahan *

() sangat Setuju
@® setju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju
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10. Modul ini mendorong saya untuk belajar mandiri *

@ Sangat Setuju
(O setuju
() Tidak Setuju

(O) sangat Tidak Setuju

11. Modul ini mampu meningkatkan motivasi belajar saya dalam mengikuti pembelajaran
daring *

(@ sangat Setuju
() setuju
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

12. Kegiatan pembelajaran pada modul membiasakan saya untuk mengamati, bertanya,
mengumpulkan informasi, mencoba dan berdiskusi *

(O) sangat Setuju

® setuju
() Tidak Setuju

(O) Ssangat Tidak Setuju

Ceritakan pesan dan kesan anda setelah menggunakan modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik secara ringkas. * —

Modulnya bagus dan banyak warna-warna yang menarik. materinya mudah dipahami

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.



LAMPIRAN 18 Daftar Nama Siswa

Kode

No Nama Siswa
1 Abdul Hamid S1
2 Afdal Novri Wijaya S2
3 Aldiza S3
4 Alfarino Muhammad Syafir S4
5 Andini Sepvia Dewi S5
6 Bunga Feprica Aulia S6
7 Charly Julianto S7
8 Dara Agustin S8
9 Evandi Pratama S9
10 Geo Febrio S10
11 Habil Afrizon S11
12 Helsi Aprili Yana S12
13 Hilda Yusnoria S13
14 Inda Pratiwi S14
15 Karisma Henriani S15
16 Marsel Tri Yosa S16
17 Muhammad Agil S17
18 Muhammad Ibnu Zaki S18
19 | Muhammad Zul Haidi Saputra S19
20 Nadhil Kaka Alfikri S20
21 Nadia S21
22 Nia Aulia S22
23 Nurul Fahera S23
24 Putra Surya Pratama S24
25 Rehzan Alifpansya S25
26 Resty Mega Safitri S26
27 Saskia S27
28 Viska Ayudia Putri S28
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LAMPIRAN 19 Analisis Data Tanggapan Siswa Terhadap E-modul
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No. Kode Siswa
Item 81‘82‘S3|S4|SS|SG‘S?‘SB|SQ|810 ‘ si1 | S12 ‘ Sl3|Sl4‘815|816|817 ‘ 518|519|520 ‘ 521|522 ‘ 523|524 ‘ szslszs ‘ 527|828 | Jin | Ra@ | Perse Kate
-rata ntase gori
Aspek Kemudahan Penggunaan
L | 4|3 |33 (3|3 |4|4|a| 4|3 | 4| 4| 4| 4| 4|3 | 4|4 ]|3/|3 | 4| 4|33/ 4] 3| 4 |100]35|8925% S?:Et?;
2 | 3| 3|3 |3|3|4|3]|3|3] 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 | 96 | 342 | 855% Ef:lgt?;
3. | 3|32 |a]2]a]|3]3|4]3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 | 88 | 314 | 785% | Praktis
4. | 3| 3| 3|4 |3|3|3|4a]|3]| 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 | 90 | 321 | 80,25% | Praktis
5. | 4| a3 |3|alal3|alal 3| 3| a]| 3| a|a]| 2|3 ]|a]a/|3]|a|a]| a3 ]| a]a/| 3| 4 |100]35]/8925% ﬁf:lft?;
Rata - Rata 338 | sassy | Sangat
Praktis
Daya Tarik
6. | 4| 4| 3| a|a|3|3|a|a| 4| 3| 4| s | 4| as ]| 3| 4| s | 4| s | 4| a]| 4| 3] 2|4/ 3| 4 |103]367|9,75% ﬁf:ft?;
7.l 4| 4| 3|33 |4|4a]as|3]| 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 | 100 | 357 | 89,25% ?f:lft?;
8. | 4| a|3|a|3|a|lalal3| 3| 3| a| a3 3| 2]a]3]|a]|a]a]| 3] a] 3] 3] a] 3] a]|w]| 35/ 85% S?:Et?;
9 | 3| 4|33 |3|4]2]3]3]3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 | 89 | 317 | 79,25% | Praktis
Rata - Rata 348 | 86030 | Sangal
Praktis
Aspek Manfaat
10|34 |3 3|43 |3|4|4| 4| 3| 4|3 |43 1|3 |43 |43 ]33 |3 /| 2/|4]3]|4|92]32]| 8% S?:I?t?;
1. | 4| 3|33 |3 |33 |4]|4]3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 | 95 | 339 | 8225% §‘:‘;|ft?;
2. | 34|33 |3|a]|3|a]a] 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 1 3 3 3 2 3 3 4 | 87 | 310 | 775% | Praktis
Rata — Rata 3,26 80,58% Praktis
Sangat
- o)
Rata-rata Keseluruhan 3,37 | 84,02% Praktis




1. No.ltem1
o = =12=357
n 28

e P=Ex100%
SM

= 3'TS7><100%

=89,25%
2. No. Item 2
o =22 =2-34
n 28

e P=Ex100%
SM

:“”'4£><100%

=85,5%
3. No. Item 3
Ixi _8

o 7=2:=28-314
n 28

e P= 2 x100%
SM

=%x100%

=78,5%
4. No. Item 4
o x=2-2-321
n 28

e P=2x100%
SM
3,21

= —x 100 %
4

=80,25%
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5. No. Item 5
o = =12=357
n 28

e P= 2 x100%
SM

3,57

= =—x100%
4
= 89,25%
6. No. Item 6
o f:z_ﬂ:£:3,67
n 28
R
e P=—x100%
SM
= %7 « 100 %
4
=91,75%
7. No. Item 7
o 7= =12=357
n 28
R
e P=—x100%
SM
= 257 % 100 %
4
=89,25%
8. No. Item 8
° f=2—ﬂ=§=3,5
n 28



9. No. Item 9

_ Txi 89
o x= =2 =2=317
n 28

o P= E x100%
SM

3,17

= ~—x100 %
4
=79,25%
10. No. Item 10
e x=2=-2-32
n 28

e P= 2 x100%
SM

3,28

= =—x100%
4
=82%
11. No. Item 11
o x= 2 =3 -339
n 28

e P= R x100%
SM

= %xlOO%

=82,25%
12. No. Item 12
e 7= =%=-310
n 28

e P=2x100%
SM
3,10

= =—x100%
4

=77,5%
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LAMPIRAN 20 SK Pembimbing

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan
Pertama

Kedua

Tembusan

2 Ketua Jurusan
3 Dosen Pembimbing
< Portinggal

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : Jalan Kapten Murad! Sungal Penuh Tolp 0748 - 21065Faka : 0748~ 22114
KodePos . 37112 Website: www.stainkeringl.ac.de-mail (/o 4

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : Ay Tahun 2021

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA JAIN KERINCI
TAHUN 2020/2021

: 1. Bahwa untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi, mahasiswa program strata satu

(8.1) IAIN Kerinci, maka perlu men dosen pembimbing skripsi mahasiswa.
Surat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu

: 1. Keputusan Menteri A| g Statuta TAIN Kerinci
2. Peraturan Menteri Organisasi dan Tata Kerja IAIN
Kerinci
3. Buku Pedo
1. Keputusan Dx Pengangkatan Pembimbing

I dan 1T dalam Penulisan Skripsi
2. Usul Ketua Jugsan Tadris Matei

: Menunjuk dan

1.Nama  :Selvia Sebagai Pembimbing I
2. Nama Sebagai Pembimbing II

Untuk membimbing atau berkontribusi kepada mahasiswa(sznyusun skripsi/Tugas Akhir :

Nama : utra;

NIM : 1710205062
Jurusan : Tadris Matematika
JudulSkripsi PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MEMBANTU
PROSES PEMBELAJARAN DARING

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH

1. Wakl Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
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LAMPIRAN 21 Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. M. Husni Thamrin Telp/Fax. (0748) 22162 Sungai Penuh

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ 304 / Kesbangpol -2 /VII1 /2021

Dasar 1. Permendagri Nomor 20 Tahun 201 | tentang Ped: Peneli dan Pengembang;
di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian
3. Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 35 Tahun 2019 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Sungai Penuh
Menimbang : a Surat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Nomor In31/D.1/PP.00.9/156/2021 tanggal 05 Agustus 2021 Perihal
permohonan izin penelitian
b. Berdasarkan pertimbangan scbag; dimaksud huruf (a) diatas perlu dikeluarkan
rekomendasi riset / Penelitian sesuar dengan proposal yang diajukan.

Kepala Badan Kesbangpol Kota Sungai Penuh, memberikan rekomendasi kepada

Nama PUTISUTRA DEWI

NIM 1710205062

Pekerjaan MAHASISWI

Kebangsaan INDONESIA

Alamat Desa Muara Jaya, Kec. Kumun Debai, Kota Sungai Penuh
Untuk : Melakukan penelitian  dengan  judul PENGEMBANGAN MODUL

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK
UNTUK MEMBANTU PROSES PEMBELAJARAN DARING

Tempat Penelitian ~ :© SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh
Waktu 05 Agustus s.d 05 Oktober 2021
Dengan Ketentuan ~ © 1. Sebelum melakukan Riset / Penclitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala

pimpinan dan pihak-pihak terkait setempat, untuk mendapat petunjuk seperlunya

2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan yang berlaku di tempat
penelitaan

3. Tidak dibenarkan melakukan Riset / penclitian yang tidak ada Kaitannya dengan
Judul Riset / Penelitian dimaksud

4 Tidak menggunakan Rekomendasi Penelitian ini untuk tujuan tertentu, di luar
rekomendasi yang diterbitkan

5 Rekomendasi ini akan dicabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati
ketentuan tersebut diatas

6 Hasil penclitian  diserahkan kepada Walikota Sungai Penuh melalui Badan

" Kesbang dan Politik Kota Sungai Penuh 1 Satu) exemplar

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya

Sungai Penuh, 2 Agustus 2021

%

Walikota Sungai Peauh.

Kepala Badan Penclitian dan Pengembangan Kota Sungai Penuh
Kopala Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Kenncl
Kepala SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh

Yang bersangkutan.

P ey
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PEMERINTAH KOTA SUNGAIPENUH
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Depati Parbo, Kecamatan Pondok Tinggi Kota SungaiPenuh 37112
Telp/Faxsimile (0748) 22448

Laman : http//www.sungaipenuhkota.go.i. Ponsel : disdikspn@gmail.com
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Sungai Penuh, 'Lg Agustus 2021

Nomor : 420/ v9p4 /Disdik-1/VI11/2021 Yth,
Lampiran  : - Sdr. Kepala SMP Negeri 3 Sungai Penuh
Perihal : Izin Penelitian di-

a.n Puti Sutra Dewi Sungai Penuh

Berdasarkan Surat Institut Agama Islam Negeri  (IAIN) Kerinci  Nomor:
In.31/D.1/PP.00.9/156/2021 Tanggal 05 Agustus 2021 Perihal seperti pada pokok diatas, Kepala
Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh dengan ini memberi Izin kepada :

Nama : Puti Sutra Dewi

NIM : 1710205062

Fakultas : Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Untuk Melaksanakan Penelitian di :
Sekolah : SMP Negeri 3 Sungai Penuh
Tanggal : 05 Agustus 2021 s/d 05 Oktober 2021

Judul Peneliian  :“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Pendekatan Saintifik Untuk Membantu Proses Pembelajaran
Daring .”

agar dapat di terima dan mohon bantuan lebih lanjut, terima kasih.

an KEPALA
SEKRETARIS,

U—ag\m‘um dan Kepegawaian




PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 SUNGAI PENUH 0748)
Alamat : Jalan Depati Parbo K Pondoktinggi,kota Sungaipenuh 37114 Telepon : (

AKREDITASI A

21468

Laman: www.smpnisungaipenuh.net Fosel : gpnispnigmail.cont —

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 800/139 /SMPN.3/SPN/IX/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Sungai Penuh dengan ini memberi IZIN Kepada :

Nama : PUTI SUTRA DEWI

NIM : 1710205062

Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
Fakultas : Tabiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika

Alamat : Desa Muara Jaya Kecamatan Kumun Debai

Untuk melaksanakan penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Sungai
Penuh dengan Judul “ Pengembangan E-Modul pembelajaran Matematika berbasis
pendekatan saintifik untuk membantu proses Pembelajaran Daring“ yang dilaksanakan dari
Tanggal 05 Agustus s/d 05 Oktober 2021.

Demikian surat izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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LAMPIRAN 22 Surat Keterangan Sudah Penelitian

: 1710205062 i S
* Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
: Tabiyah dan IImu Keguruan '

: Tadris Matematika

. Desa Muara Jaya Kecamatan Kumun Debai

telah selesai melaksanakan Tugas penelitian dalam rangka Penyusunan Skripsi
“ Pengembangan E-Modul pembelajaran Matematika berbasis pendekatan
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MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Berbasis Pendekatan Saintifik

PUTI SUTRA DEWI
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. Kata Pengantar .

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena atas rahmat-Nya penulis berhasil menyusun Modul
Pembelajaran Matematika “Pola Bilangan” untuk siswa Kelas VIII
SMP/MTs. Modul ini disusun sebagai bahan ajar matematika agar
siswa dapat belajar secara mandiri dan dapat dengan mudah

memahami konsep matematika.

Modul Pembelajaran Matematika “Pola Bilangan” ini akan
memandu siswa untuk lebih memahami matematika terkait dengan
Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan dan Persamaan dari Suatu

Konfigurasi Objek.

Materi dalam modul ini disusun berbasis pendekatan saintifik
atau sesuai dengan kurikulum 2013 memuat fitur-fitur menarik seperti
Ayo Mengamati, Ayo Menanya, Ayo Mengumpulkan Informasi, Ayo
Mencoba, dan Ayo Berbagi.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu mengembangkan modul ini. Penulis menyadari
bahwa modul ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik
dan saran sangat diharapkan sebagai bahan evaluasi. Semoga modul
ini bermanfaat bagi pembelajaran materi Pola Bilangan SMP/MTs
kelas VIII khususnya SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh.

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik -




Kata Pengantar
Daftar Isi
Petunjuk Penggunaan Modul
Kompetensi dan Indikator

A. Kompetensi Inti

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Peta Konsep
Pengertian Pola Bilangan
Macam - Macam Pola Bilangan

1. Pola Bilangan Ganijil

. Pola Bilangan Genap

. Pola Bilangan Fibonnaci

. Pola Bilangan Persegi

. Pola Bilangan Persegi Panjang

2
3
4. Pola Bilangan Segitiga
5
6
7

. Pola Bilangan Segitiga Pascal
Rangkuman
Tes Sumatif
Daftar Pustaka

Kunci Jawaban

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik n




1.

2. Bagi Guru

*
*

Petunjuk Penggunaan
Modul

Bagi Siswa

| Untuk mempelajari modul ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh |

siswa, yaitu sebagai berikut :

1. Baca dan pahamilah indikator atau tujuan pembelajaran terlebih dahulu.
2. Pelajari dan pahami setiap sub materi secara berurutan.
. Diskusikanlah dengan teman atau guru jika terdapat materi yang
kurang dipahami.
. Ikutilah setiap kegiatan belajar yang disajikan dalam modul ini.
. Kerjakanlah tes formatif maupun tes sumatif setelah memahami materi.
. Periksalah jawaban pada kunci jawaban yang telah disediakan atau pada

guru.

Tika titntac laninitkan ke cith materi celaniiitnwa

\
N,

L]
*

U

Menjadi fasilitator
Memberi pemahaman Membimbing dalam ]

) ] dan memecahkan
awal diskusi
masalah

(1) 2) (3)

dan penilaian kegiatan pembelajaran menentukan dan
memilih referensi

|

|

|

Melaksanakan evaluasi Mengorganisasi Membantu dalam I
|

|

Gambar 1. Skema Petunjuk Penggunaan Modul Guru |
™ 4

|
|
|
|
I 6) ©) (4)
|

e
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Kompetensi dan

Indikator

1. Kompetensi Inti

. Menghargai, menghormati serta menjalankan ajaran
agama yang dianutnya.

. Memiliki menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/ teori.

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik




2. Kompetensi Dasar dan

Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

Membuat generalisasi dari
pola pada barisan
bilangan dan  barisan
konfigurasi objek.

Mengindentifikasi pengertian pola bilangan.
Mengindentifikasi pengertian pola konfigurasi
objek.

Menjelaskan salah satu konteks yang terkait
dengan pola bilangan.

Menjelaskan salah satu konteks yang terkait
dengan pola konfigurasi objek.
Mengindentifikasi pola bilangan dari suatu
barisan.

Memahami cara memilih strategi dan aturan-
aturan yang sesuai untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Menemukan dan menjelaskan keterkaitan
antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-
bentuk pola konfigurasi objek.

Menyelesaikan ~ masalah
yang berkaitan dengan
pola pada barisan
bilangan dan  barisan
konfigurasi objek.

Menyebutkan dan mengenal pola bilangan,
barisan (pola bilangan gankil, genap, dan
fibonnaci) untuk menyelesaikan masalah nyata
serta menemukan masalah baru.

Menyebutkan dan mengenal pola bilangan
konfigurasi objek (pola bilangan segitiga,
persegi, persegi panjang, dan segitiga pascal)
untuk menyelesaikan masalah nyata serta
menemukan masalah baru

Melakukan
menggeneralisasi ~ pola

eksperimen untuk
bilangan  atau
konfigurasi objek.

Menyajikan  serta  mendiskusikan  hasil
pembelajaran tentang pola bilangan

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik




Peta Konsep

Menggeneralisasi

a Pola dan Barisan

Bilangan

Pola Barisan h

Menggeneralisasi
%

Pola dari Suatu

Konfigurasi Objek
Pola  barisan  bilangan

ganjil.
Pola  barisan  bilangan
genap. Menyatakan Barisan

Pola  barisan  bilangan 3 Bilangan Menjadi

segitiga. Persamaan
Pola  barisan  bilangan

persegi.

Pola  barisan  bilangan
persegi panjang.

Pola  barisan  bilangan
segitiga pascal.

Pola  barisan  bilangan
tibonnaci.

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik




___________________________________________________________________________________________________________________________________________ L_l _ e
=1

Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali menjumpai masalah-masalah yang berkaitan
- dengan pola, tetapi tidak menyadarinya. Misalnya, ketika kita akan mencari alamat rumah seseorang |
| dalam suatu kompleks perumahan. Kita akan melihat pola nomor rumah tersebut, dengan
I memahami pola nomor rumah tersebut kita akan dengan mudah menemukan alamat rumah tanpa .
. melihat satu per satu nomor rumah yang ada dalam kompleks perumahan tersebut. Tak hanya pola :

* penataan nomor rumah, contoh lainnya juga dapat berupa pola penataan kamar hotel, pola penataan |

. kursi dan lain-lain.

- Perhatikan gambar berikut ini :

|
i
A

Gambar 1. Pengunaan Pola Bilangan dalam Kehidupan Sehari-hari

Kita tentu pernah melihat benda di atas dalam kehidupan sehari-hari yang mempunyai bentuk
. suatu keteraturan. Coba anda perhatikan pakaian batik, anda dapat melihat adanya pengulangan :
. gambar batik secara teratur, lalu coba perhatikan bunga matahari yang juga mempunyai kelopak -
. bunga yang beraturan. Keteraturan seperti itu dapat pula anda temukan dalam matematika.

Setelah mengamati gambar tersebut, coba anda mendeskripsikan pola yang terbentuk dengan
, kalimat anda sendiri?

b
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* 1 Mari rumuskan pertanyaanmu, apa yang anda pikirkan setelah memahami informasi diatas
- | tentang pola yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

' Temukanlah pola bilangan pada batang korek api dengan mengikuti langkah - langkah sebagai
! berikut :

1. Ambil lah 6 batang korek api, dan susun lah seperti gambar berikut.
- o

o o
. Ulangi langkah 1, dan tambahkan 3 batang korek api lagi, sehingga membentuk susunan berikut.

Ulangi langkah - langkah 1 dan 2 untuk 12 batang korek api dan 15 batang korek api. ,
Setelah melakukan langkah 1, 2, dan 3, gambarkanlah bentuk susunan batang korek api tersebut |
dalam buku latihanmu.

Pertanyaan : 1
1. Apakah anda menemukan keteraturan yang terdapat pada banyaknya batang korek api |
yang terbentuk? Seperti apakah bentuk keteraturan tersebut?
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Setelah melakukan kegiatan tersebut, kita akan menemukan bahwa terdapat keteraturan pada
banyaknya batang korek api yang terbentuk. Keteraturan tersebut merupakan contoh keteraturan
pada susunan bilangan dan dinamakan pola bilangan. Jadi :

Pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan bilangan yang memiliki keteraturan.

/ / B. Macam - Macam Pola Bilangan / /

Menentukan Persamaan dari Suatu Barisan Bilangan

1. Pola Bilangan Ganji

| Amatilah penataan nomor rumah berikut :

I r"_lvg'f 1] .v" i"lv;_f
3] 07| W9 1|

- S

Setiap rumah memiliki nomor rumah yang berbeda, untuk memudahkan dalam mencari alamat
rumah yang akan dituju. Berdasarkan gambar tersebut, setiap rumah terdiri dari bilangan 1, 3, 5, 7, 9,
dan seterusnya, yang mana bilangan tersebut merupakan bilangan-bilangan ganjil. Gambar tersebut
merupakan contoh yang menunjukkan pola bilangan ganjil, dengan demikian, pola bilangan ganjil
dapat tuliskan sebagai 1, 3,5, 7, 9, 11,
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I Berikut ini bilangan yang berawal dari nol “0” yang dituliskan dalam pita berwarna merah !
I dan putih seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Ujung putus-putus sebelah kanan |

menandakan pita diperpanjang dengan pola yang terbentuk. Tentukan warna pita pada -
| bilangan 1.001. !

Gambar 3. Pita Barisan Bilangan Dua Warna

I Pola barisan bilangan pada pita berwarna bergantian putih merah tersebut dapat kita :

tentukan, yaitu pita merah untuk barisan bilangan genap, dan pita putih untuk barisan -
I bilangan ganjil. Oleh karena itu, tanpa memperpanjang pita tersebut, kita bisa mengetahui I
| warna pita pada bilangan 1.001 yaitu pita berwarna putih karena termasuk bilangan ganjil.
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I Lalu, bagaimanakah rumus ke-n dari suatu pola bilangan ganjil? Perhatikan gambar berikut .
; terlebih dahulu.

w0 ve wvew VVeoww Veoewvwew
U v YVew YVeoww

Gambar 4. Pola Barisan Bilangan Ganyjil

Urutan Gambar Banyak Bola Cara Memperoleh

1 1 1=(2x1)-1

3=(2x2)-1

5=(2x3)-1

7=(2x4)-1

9=(2x5)-1

2n-1=(2xn)-1

Berdasarkan tabel tersebut, anda dapat mencari urutan ke - n dari suatu pola bilangan ganjil, yaitu :

|I U, =2n -1, dengan n bilangan asli.

Untuk jumlah dari n bilangan ganjil pertama dapat dirumuskan dengan n2. Dapat pula dituliskan
sebagai berikut :

\1+3+5+7+9...}..=n2 Atau S, = n?

Y
n suku
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1,3,5,7,...... Berapakah pola bilangan ganjil kesepuluh ?

Tentukanlah jumlah dari1+3+5+7+9+ 11+ 13+ 15+ 17 + 19.
Temukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 45.
Penyelesaian :

Un=2n"'1
U10=2(10)—1

=20-1
=19

Perhatikan bahwa1l+3+5+7+9+11+13+15+17 + 19

\
|

10 suku

merupakan sepuluh bilangan ganjil yang pertama. Jadi, n = 10

Dengan demikian1+3+5+7+9+11+13+15+17+19 =n2 =102=100

\ ;
!

10 suku

Bilangan ganjil berurutan memiliki selisih 2. Jika bilangan ganjil pertama = x , .
bilangan ganjil kedua = x + 2 , dan bilangan ganjil ketiga = x + 4. Maka untuk 3 |
bilangan ganjil berurutan jika dijumlahkan hasilnya 45 :

X+x+2+x+4=45

3x+6=45

3x=45-6

3x =39

_39

x_
3

x =13
Sehingga diperoleh :

e Bilangan pertama =x =13
e Bilangan kedua=x+2=15
e Bilangan ketiga=x+4=17

Jadi, 3 bilangan ganjil yang berurutan jika dijumlahkan hasilnya 45 adalah bilangan '
13,15, dan 17.
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: Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar dan tepat, sesuai dengan konsep yang sudah
i § dipelajari !

Tentukan 3 bilangan selanjutnya dari pola barisan bilangan berikut ini 13, 15, 17,...,....,..

ke 12. Berapakah pola bilangan ganjil ke 12 ?
Tentukanjumlah dari1+3+5+7+9+11+13+15+17+19+21 +23 + 25
Tentukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 135
Temukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 315

Petunjuk Penskoran dan Kriteria Ketuntasan :

No. KRITERIA RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA
Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan
Jawaban tuntas

Jawaban hampir tuntas

Jawaban kurang tuntas

Jawaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

Mendekati sistematis

Sedikit sistematis

Tidak sistematis

/
I 7
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2. Pola Bilangan Genap

————————Jalm ————————
Rah N s

Gambar 5. Penataan Nomor Rumah

.
J-_-,E.,l.,lk-;-;— T —_.-_.l-,J

Setiap rumah memiliki nomor rumah yang berbeda, untuk memudahkan dalam mencari alamat
rumah yang akan dituju. Berdasarkan gambar tersebut, setiap rumah terdiri dari bilangan 2, 4, 6, 8,
10, dan seterusnya, yang mana bilangan tersebut merupakan bilangan-bilangan genap. Gambar
tersebut merupakan contoh yang menunjukkan pola bilangan genap, dengan demikian, pola
bilangan genap dapat tuliskan sebagai 2, 4, 6, 8, 10, 12,
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Pola Bilangan
1 |

Berikut ini bilangan yang berawal dari nol “0” yang dituliskan dalam pita berwarna merah dan |
! putih seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. Ujung putus-putus sebelah kanan menandakan :
! pita diperpanjang dengan pola yang terbentuk. Tentukan warna pita pada bilangan 1.000.

- Fy
% &z
&7

Gambar 6. Pita Barisan Bilangan Dua Warna

Pola barisan bilangan pada pita berwarna bergantian putih merah tersebut dapat kita tentukan, :
I yaitu pita merah untuk barisan bilangan genap, dan pita putih untuk barisan bilangan ganjil. Oleh -
I karena itu, tanpa memperpanjang pita tersebut, kita bisa mengetahui warna pita pada bilangan -
1.000 yaitu pita berwarna merah karena termasuk bilangan genap. Lalu, bagaimanakah rumus ke- -

| n dari suatu pola bilangan genap? Perhatikan gambar berikut terlebih dahulu.

J 00 0000 000
o 00 000 000
000

Gambar 7

Urutan Gambar Banyak Bola | Cara Memperoleh

e 2=2x1
W

0@
LA

.’ - /“
I 4
4




___________________________________________________________________________________________________________________________________________ L_J ———

Berdasarkan tabel tersebut, anda dapat mencari urutan ke - n dari suatu pola bilangan genap,yaitu :

U, =2n, dengan n bilangan asli.

Untuk jumlah dari n bilangan genap pertama dapat dirumuskan dengan n ( n + 1 ). Dapat pula
dituliskan sebagai berikut :

2+4+6+8+10....=n(n+1) atau Sa=n(n+1), dengan n bilangan asli
\ J

Y
n suku

1. 2,4,6,8,...... Berapakah pola bilangan genap kesepuluh ?

2. HitunglahR +4 + 6 + §/+

50 suku

Hitunglah jumlah sembilan bilangan genap pertama.
Tentukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya 60.
Penyelesaian :
U.=2n
U1 =2 (10)

=20
Oleh karena terdapat 50 suku bilangan genap pertama yang harus dihitung maka n = 50
Dengan demikian :
\2+4+Y6+8+..; ...... =50 (50 + 1) = 50 x 51 = 2550

50 suku

Jumlah dari sembilan bilangan genap yang pertama adalah9 (9+1)=9(10) =90
Misalkan:

Suatu bilangan genap = x, tiga buah bilangan genap berurutan : x - 2, x, dan x + 2
Jumlah tiga buah bilangan genap berurutan sama dengan 60.
(x-2)+x+(x+2)=60

X=-2+x+x+2=60

3x =60

x=60/3

x =20

Tiga buah bilangan genap berurutan :
x-2=20-2=18

x =20

x+2=22

Jadi, tiga buah bilangan genap berurutan yang berjumlah 60 adalah 18, 20, dan 22
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@ || 3. PolaBilangan Fibonnaci

\
/

| Perhatikan pola bilangan berikut :

I
i 011,235,813, 21,

I Bagaimanakah menentukan 3 bilangan berikutnya?

° Nah..

e Bilangan ke - 3 diperoleh dari jumlah bilangan ke - 1 dan ke -2
e Bilangan ke - 4 diperoleh dari jumlah bilangan ke - 2 dan ke - 3
e dan seterusnya.

; Dengan melihat pola tersebut, kita dapat menentukan 3 bilangan berikutnya adalah 34, 55 dan 89.
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| Pola bilangan fibonnaci adalah pola bilangan dimana jumlah bilangan setelahnya |
| merupakan hasil dari penjumlahan dari dua bilangan sebelumnya. Untuk mencari suku ke - |
; n dari bilangan fibonnaci dapat menggunakan rumus berikut : |

. Contoh Soal
i
| 1. 4,7,11,18,29,... Tentukan tiga suku selanjutnya dari barisan tersebut.
| Penyelesaian :
Diketahui :
Suku ke -4=18
Suku ke - 5=29

Maka :

Suku ke - 6 =18 + 29 =47

Suku ke - 7 =29 + 47 =76

Suku ke -8 =47 +76 =123

Tiga suku berikutnya yaitu 47, 76, dan 123

| i
+ Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar dan tepat, sesuai dengan konsep yang sudah !
i dipelajari !

. Tentukan tiga suku berikutnya dari pola bilangan 20, 22, 24, 26, 28,

. Tentukanlah jumlah dari 2+4+6+8+10+12+14+16+18+207?

. Tentukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 90
Tentukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 150
1,1,2,3,5,8, Tentukan suku ke - 8 barisan tersebut ?

13,12, 25,37, 62,... Tentukan 2 suku berikutnya dari bilangan tersebut ?

.
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Petunjuk Penskoran dan Kriteria Ketuntasan :

No. KRITERIA RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA
Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan
Jawaban tuntas

Jawaban hampir tuntas

Jawaban kurang tuntas

Jawaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

Mendekati sistematis

Sedikit sistematis

Tidak sistematis

Relevansi isi

Ketuntasan

Pengorganisasian

Y F\OY Fe%) Ty ISR IO FOV) I PSRN P CR SV TS

&

Mg
S

L}

: ' Setelah mencoba atau mengerjakan soal, sajikan atau diskusikan hasilnya kepada teman
I
. atau guru. Berilah tanggapan anda mengenai hasi disukusi tentang sub materi ini pada
. | kolom dibawah ini
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ERTEMUAN Ke -

%]

Cara untuk menentukan pola bilangan tersebut adalah dengan memperhatikan baris konfigurasi

Menentukan Persamaan dari Suatu Barisan Konfigurasi Objek

Suatu konfigurasi objek yang berurutan mebentuk barisan yang memiliki pola bilangan.

objek tersebut, kemudian menemukan persamaannya dan membuat persamaan. Berikut ini

beberapa contoh dari pola bilangan tersebut adalah :

1. Pola Bilangan Segitiga @

Avo Mengamati

< o
Q9
O

Gambar 8. Susunan Bola

! Bola yang disusun pada gambar tersebut berturut-turut 1, 3, 6, dan 10. Apabila anda perhatikan, |
i pola penyusunan bola tersebut akan menyerupai segitiga. Oleh karena itu, pola billangan yang .

| bersesuaian dengan pola gambar tersebut dinamakan pola bilangan segitiga.

1—_-—_-1.1-‘---—.—-—-_--.--_-4—-_—._—-_—.7—L—+—4—4—4—_.—_-—7-—7-l-J
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2

Avo Mengumpulkan Informasi

I Bagaimanakah rumus ke - n dari suatu pola bilangan segitiga? Perhatikan tabel berikut agar lebih '
! mudah memahaminya.

Urutan Gambar Banyak Bola Cara Memperoleh

1 - 1 1=%

J 3=2><(2+1)
0o 2

)
JJ 6=3><(3+1)

2

7
O _4x(4+1)

Berdasarkan tabel tersebut, anda dapat mencari urutan ke - n dari suatu pola bilangan segitiga

dengan rumus sebagai berikut :

_n(n+l)
2

Un dengan n bilangan asli

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik




___________________________________________________________________________________________________________________________________________ ;} ———

Contoh Soal

Tentukanlah bilangan ke - 6 pada pola bilangan segitiga.
Tentukanlah suku ke - 20 dari pola bilangan 1, 3, 6, 10,.....

Penyelesaian :

+1 |
Bilangan ke - 6 dari suatu pola bilangan segitiga bermakna n = 6, yaitu (AR R

6(6+1) 6X7
2 2
Dengan demikian, bilangan ke - 6 dari suatu pola bilangan segitiga adalah 21.

21

Suku ke - 20 (7 =20 ) dari pola bilangan 1, 3, 6, 10,.... adalah
n(n+1) 20(20+1) 20x21
2 2

=210

Tentukan bilangan ke - 11 dari pola bilangan segitiga.

Tentukan suku ke 89 dari pola bilangan segitiga.

Uy dan Uy dari barisan 1, 3, 6, 10,.... adalah?

Tentukan suku ke 1.000 dari pola bilangan segitiga.

Tentukan nilai n apabila urutan ke-n dari suatu pola bilangan segitiga adalah 153
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No. KRITERIA RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA
Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan
Jawaban tuntas

Jawaban hampir tuntas

Jawaban kurang tuntas

Jawaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

Mendekati sistematis

Sedikit sistematis

Tidak sistematis

o~

Relevansi isi

Ketuntasan

Pengorganisasian

SRS I\CY RSV ITSQ FEEY IO GV Y (YN PSRN O R (O
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ERTEMUAN Ke

-l

@ 2. PolaBilangan Perseci || @

Avo Mengamati

Gambar 9. Susunan Batu Bata

Pada gambar tersebut, batu bata disusun dalam pola 1, 4, 9, dan 16. Bilangan - bilangan 1, 4, 9,
dan 16 merupakan bentuk - bentuk kuadrat dari bilangan - bilangan 1, 2, 3, dan 4. Oleh karena itu,
pola bilangan tersebut dinamakan pola bilangan kuadrat atau lebih dikenal dengan nama pola

bilangan persegi.

Avo Menanva

Mari rumuskan pertanyaan anda, setelah memahami informasi mengenai pola bilangan
persegi diatas.
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*‘;\Q\‘ Avo Mengumpulkan Informasi
NS

d v

Perhatikan pola bola-bola yang dijumlahkan pada pola bilangan ganjil dibawah ini. Bola-

. bola yang dijumlahkan tersebut dapat disusun ulang menjadi bentuk persegi sebagai berikut.

© 0

Gambar 10. Pola Susunan Bola ke-n Bentuk Persegi

! Lalu, bagaimanakah rumus ke - n dari suatu pola bilangan persegi? Untuk lebih |
_ memahaminya, perhatikan tabel berikut.

Urutan Gambar Banyak Batu Bata Cara Memperoleh

1 1=1x1=12

4=2x2=22

Berdasarkan tabel tersebut ,kamu dapat mencari urutan ke - n dari suatu pola bilangan persegi
dengan rumus sebagai berikut :

Sn = n?
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Contoh Soal e N
- . |

Tuliskan pola bilangan persegi hingga suku ke -9.
Tentukan urutan ke - 25 dari suatu pola bilangan persegi.

Penyelesaian :

Pola bilangan persegi hingga suku ke - 9 adalah sebagai berikut.

1,4,9,16,25,36,49, 64, 81

Urutan ke - 25 (n = 25 ) dari suatu pola bilangan persegi adalah n2 = 252 = 625

! Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar dan tepat, sesuai dengan konsep yang sudah !
) dipelajari !

Soal Skor

Tuliskan sebelas suku pertama dari pola bilangan persegi 20

Tentukan urutan ke - 30 dari pola bilangan persegi. 20
Suku ke-20 dari pola bilangan persegi 1, 4, 9, 16, 25,... adalah 20
Dari barisan 1, 4, 9, 16, 25, .. suku berikutnya bernilai. .. 20
Dari pola bilangan persegi yang terdiri atas barisan bilangan 1, 2, 9, 16, 25,...

ke 15. Hitunglah jumlah pola bilangan ke 15. 20
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KRITERIA RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA
Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan
Jawaban tuntas

Jawaban hampir tuntas

Jawaban kurang tuntas

Jawaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

Mendekati sistematis

Sedikit sistematis

Tidak sistematis

Relevansi isi

Ketuntasan

Pengorganisasian

RINQBRFR(NQFPIN Q|
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3. Pola Bilangan Persegi Panjang

Ayo Mengamati

| Misalnya, seorang petani bunga menanam bunga-bunganya dalam beberapa pot. Kemudian, '

pot - pot bunga tersebut disusun dalam urutan sebagai berikut.

Gambar 11. Susunan Pot Bunga

Susunan pot bunga tersebut membentuk pola yang dinamakan pola bilangan persegi

| panjang. Mengapa demikian ?

Sama halnya dengan pola bentuk susunan bola dibawah ini yang juga merupakan pola '

I bilangan persegi panjang.

Q9 909 |9009| 1900000
V09| |9VVV| (VVVVE
V0009| 1900000
V0000
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Ayo Menanya

' Mari rumuskan pertanyaan anda, setelah memahami dan mengamti gambar mengenai pola
. bilangan persegi panjang diatas.

Ayo Mengumpulkan Informasi

Bagaimanakah rumus ke-n dari suatu pola bilangan persegi panjang? Perhatikan tabel berikut
agar lebih mudah memahaminya.

Urutan Banyak Pot Bunga Cara Memperoleh

2=1(1+1)

6=2(2+1)

12=3(3+1)

n n?+n n+n=n(n+1)

T "
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Berdasarkan tabel tersebut ,kamu dapat mencari urutan ke -n dari suatu pola bilangan segitiga
dengan rumus sebagai berikut :

n (n+ 1), dengan n bilangan asli

Tentukan pola bilangan persegi panjang hingga suku ke - 9.
Tentuka urutan ke - 25 dari jumlah pola bilangan persegi panjang.

Penyelesaian :

Pola bilangan persegi panjang hingga suku ke -9 adalah 2, 6, 12, 20, 30, 42, 56, 72, .
90.

Urutan ke - 25 ( n = 25) dari pola bilangan persegi panjang adalah n (n +1) = |
25(25+1)=25x25=650
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4. Pola Bilangan Segitiga Pascal o

Ayo Mengamati

| Orang yang pertama kali menemukan susunan bilangan yang berbentuk segitiga adalah |
| Blaise Pascal. Untuk mengabadikan namanya, hasil karyanya tersebut kemudian !
| dinamakan Segitiga Pascal. Adapun bentuk dari bilangan pada segitiga itu tampak seperti
| gambar dibawah ini.

’ \
’ \

Gambar 13. Segitiga Pascal

Jika anda amati dengan cermat, bilangan - bilangan yang terdapat pada segitiga pascal I

I memiliki pola tertentu, yaitu dua bilangan yang berdekatan dijumlahkan untuk .
I mendapatkan bilangan pada baris selaniutnva.

Ayo Menanya

i Mari rumuskan pertanyaan anda, setelah memahami dan mengamati gambar mengenai pola
. bilangan Segitiga Pascal.
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f“@‘\\ Avo Mengumpulkan Informasi

oo L

; Nah, setelah mengamati gambar tersebut ternyata bilangan - bilangan tersebut membentuk suatu '

| barisan bilangan dengan aturan berikut.
: 1=1
1+2=3
1+2+3=6
1+2+3+4=10.

' Dengan demikian, barisan 1, 3, 6, 10,... merupakan barisan bilangan pada segita Pascal.

. Lalu berapakah jumlah bilangan di suatu barisan Segitiga Pascal? Perhatikan tabel berikut

Baris Bilangan Penjumlahan Bilangan Cara Memperoleh
1 1 1=20=2%1
11 1+1=2 2 =9l=0921
121 1+2+1=4 4=22=29%1
1331 1+3+3+1=8 g=28=241
14641 1+4+6+4+1=16 16=24=2>1
15101051 1+45+10+10+5+1=32 32=25=261

Jadi dapat disimpulkan jumlah baris ke - 1 pada pola bilangan Segitiga Pascal adalah :

/

S,=21-1, dengan n Pola bilangan Segitiga Pascal dapat
! ' juga kamu gunakan untuk

bilangan asli. menentukan koefisien variabel

perpangkatan jumlah suku dua atau

J

selisih suku dua.
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Contoh Soal

Tentukan jumlah bilangan - bilangan Segitiga Pascal pada barisan ke - 3 dan barisan ke - 4.
Tentukan baris pada pola bilangan Segitiga Pascal yang jumlah bilangannya 256.
Tentukan hasil dari ( x + y )5, kemudian tentukan pula koefisien suku ke - 3 dan suku ke - 5.

Penyelesaian :

1. Jumlah bilangan pada baris ke -3 (n=3)
Pola bilangan Segitiga Pascal adalah 2-1 = 23-1=22=4

Jumlah bilangan pada baris ke - 4 (n =4)
Pola bilangan Segitiga Pascal adalah 271 =24-1=23=8

2Bls = 21
28 =Qn-1
8=n-1
n=8+1
=0
Jadi, jumlah bilangan pada baris ke - 9 pola bilangan Segitiga Pascal adalah 256

i Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar dan tepat, sesuai dengan konsep yang sudah |
i dipelajari !

Tentukan pola bilangan persegi panjang hingga suku ke - 15. _
Tentukan nilai 7 jika diketahui urutan ke - n dari suatu pola bilangan persegi panjang
182. !
Tentukan jumlah bilangan-bilangan pada baris ke 1 sampai 5 pada segitiga pascal.
Tentukanlah bilangan - bilangan yang terdapat pada baris ke - 10 Segitiga Pascal.
Tentukan pemfaktoran dari ( x + v )¢ dengan menggunakan Segitiga Pascal.

~
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Petunjuk Penskoran dan Kriteria Ketuntasan :

No. KRITERIA RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA
Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan
Jawaban tuntas

Jawaban hampir tuntas

Jawaban kurang tuntas

Jawaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

Mendekati sistematis

Sedikit sistematis

Tidak sistematis

Relevansi isi

Ketuntasan

Pengorganisasian

RINQ@QBRRPIN QPN W~

Ayo Berbagi

i Setelah mencoba atau mengerjakan soal, sajikan atau diskusikan hasilnya kepada teman
. atau guru. Berilah tanggapanmu mengenai hasi disukusi tentang sub materi ini pada
. kolom dibawah ini.

*
*
»
)
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Pola bilangan adalah susunan bilangan yang memiliki keteraturan.
Urutan bilangan ke - n dari suatu pola bilangan ganjil adalah 2n - 1, dengan |
n bilangan asli. |
Jumlah 7 suku bilangan ganjil pertama adalah n2=1+3+5+7+.....
R
n suku

Urutan bilangan ke - n dari pola bilangan genap adalah 21, dengan n
bilangan asli.
Jumlah n suku bilangan genap pertama adalahn (n+1)=2+4+6+8+..... |

\ J i

n suku

Urutan ke - n dari pola bilangan segitiga adalah @ dengan n bilangan

asli.

Urutan ke - n dari pola bilangan persegi adalah n2 dengan n bilangan asli.
Urutan ke - n dari pola bilangan persegi panjang adalah n (7 + 1), dengan n |
bilangan asli.

Urutan ke - n dari pola bilangan kubus adalah 73, dengan n bilangan asli.

Tumlah bilangan baris ke - n pada pola bilangan Segitiea Pascal adalah 27-1
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I PILIHAN GANDA ‘

A. Pilihlah jawaban yang tepat pada soal-soal berikut !

Suku berikutnya dari barisan 1, 3, 6, 10 adalah
14

b. 15

c. 16

d. 17

. Jumlah 17 bilangan ganjil yang pertama sama dengan...

361

b. 324

c. 289

d. 256

. Jumlah 15 bilangan genap pertama adalah...
240
. 230
210
. 200

Suku ke - 18 dari barisan 2, 6, 10, 14, .... adalah
60

b. 70

c. 80

d. 90

Rumus suku ke - dari barisan 0, 2, 6, 12, 20 adalah...
n(n+1)

. 2n2+1
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6. Berikut ini adalah barisan Fibonnaci : 4, 4, 8, 12, 20,.... Tiga suku berikutnya
adalah...
32,52,94
b. 32,5284
c. 32,62,94
d. 40, 60,100
Misalkan suku ke -n suatu barisan bilangan adalah U, = n ( n2 + 4 ). Maka
suku ke -20 dari barisan bilangan tersebut adalah...
a. 8.800
b. 8.080
c. 4.040
d. 4.000
Diketahui barisan bilangan 2, 4, 7,11,....., 56. Rumus ke - n barisan tersebut

adalah..

a. U,==-(n+3)

. U (n2+n+2)

c. Ui==(n+2)

d. U,

(n2+3)

1
2
1
2
1
2
3
4

9. Jikajumlah 7 suku pertama adalah 1.093 dan r = 3 maka nilai Us adalah...
a. 79
b. 80
c. 81
d. 82
10. Jika diketahui bilangan segitiga Pascal maka jumlah bilangan pada baris ke -
6 adalah....
a. 21
b. 32
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B. Kerjakanlah soal-soal berikut dengan benar!

1. Jika diketahui pola bilangan 4, 7, 10, 13,..... maka angka pada pola ke - 7
adalah..
Uy dan Uy dari barisan 1, 3, 6, 10,.... adalah
Diberikan barisan bilangan sebagai berikut : 4, 5, 7, 10, 14, 19, 25,...Dua
suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut adalah...
Pada pola bilangan segitiga, banyak titik pada pola ke -18 adalah..

Tentukan penjabaran dari (a + b )4

Pedoman Penskoran :

A. Pilihan Ganda

Benar =10
Salah =0

Benar Semua = 100

B. ESSAI

Getunjuk Penskoran dan Kriteria Ketuntasan :

No. KRITERIA RINCIAN TINGKAT KETERCAPAIAN KRITERIA
Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan
Isi sebagian besar sesuai dengan pertanyaan
Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan
Jawaban tuntas

Jawaban hampir tuntas

Jawaban kurang tuntas

Jawaban jauh dari tuntas

Amat sistematis

Mendekati sistematis

Sedikit sistematis

Tidak sistematis

Relevansi isi

Ketuntasan

Pengorganisasian

Y ICY SH] TN PN FOY OV I NY PR TR ISV IS

J
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|| Kunci Jawaban | |

Ayo Mencoba Tes Formatif 1

13,15,17,19,...,....

43, 45, 47
103, 105, 107

Ayo Mencoba Tes Formatif 2

20,22,24,26,28, ..., ..., 34
110

28, 30, 32

48, 50, 52

1,1,2,3,5,8,13, ...,
13,12,25,37,62, ...., 161

Ayo Mencoba Tes Formatif 3

66

4.005

28 dan 55
500.500
17

Ayo Mencoba Tes Formatif 4

1. 1,4916,25,...,...,..81,..,121

2. 900

3. 1,4,9,16,25, ..., ..., .., 8L, oy i , 400
4. 36

5. 225

Ayo Mencoba Tes Formatif 5

2,6,12,20,30,..., ...y ooty 90,00y ity iy iy e, 240
13

32

512

X6 + 6x°y + 15x4y? + 20x3y3 + 15x2y* + 15xy° + y°
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PILIHAN GANDA :

22

28 dan 55

32 dan 40

171

(a+Db)4=1a%+ 4a%b + 6a2b2 + 4ab> + 1b*
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